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SARI 

Daerah Mengkirau merupakan wilayah pesisir yang berada berdekatan dengan Selat 

Asam yang didominasi oleh endapan gambut dan lempung, sehingga rentan 

terhadap permasalahan kualitas airtanah dangkal. Airtanah di daerah penelitian 

memiliki karakteristik menunjukkan warna kuning hingga cokelat kemerahan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sebaran ion mayor, tingkat intrusi 

air laut berdasarkan ion mayor, tipe airtanah dangkal, fasies airtanah, litologi bawah 

permukaan, dan hubungan tingkat intrusi air laut, tipe dan fasies airtanah serta 

litologi bawah permukaan daerah penelitian. Metode yang digunakan meliputi 

pengambilan sampel airtanah dangkal, analisis kimia ion mayor, penentuan tipe 

airtanah menggunakan diagram Stiff, penentuan fasies airtanah menggunakan 

diagram Trilinear Piper, serta pengamatan litologi bawah permukaan menggunakan 

metode hand auger. Hasil penelitian menunjukkan untuk tingkat intrusi air laut 

yaitu 4 stasiun (25%) tidak terdapat pengaruh air asin, 1 stasiun (6%) pengaruh air 

asin kecil, 4 stasiun (25%) pengaruh air asin sedang, 6 stasiun (38%) pengaruh air 

asin cukup besar, 1 stasiun (6%) pengaruh air asin besar dengan hasil nilai 

perbandingan ion natrium dan klorida, didapatkan bahwa sumber klorida berasal 

dari aktivitas antropogenik dengan nilai 69% dan pengaruh dari intrusi air laut 

sebesar 31%. Tipe airtanah yang dominan adalah Na–Cl (88%), dengan variasi tipe 

lain berupa Na–HCO₃ (6%) dan Na–SO₄ (6%). Fasies airtanah yang berkembang 

meliputi fasies Na⁺+K⁺ (19%), Cl⁻+SO₄²⁻ (25%), serta Na⁺(K⁺)–Cl⁻(SO₄²⁻) (56%), 

yang menunjukkan pengaruh kombinasi antara intrusi air laut, aktivitas 

antropogenik, serta proses pertukaran ion dan interaksi airtanah–batuan. Analisis 

logbor litologi bawah permukaan menunjukkan bahwa daerah penelitian memiliki 

2 litologi yakni lempung dan gambut. Litologi lempung mendominasi yang terdapat 

pada 10 stasiun sebesar 69%, gambut terdapat pada 5 stasiun dengan nilai 25%, 

serta 1 stasiun dengan litologi gambut bercampur lempung dengan nilai 6%. 

 

Kata Kunci: Tipe Airtanah, Fasies Airtanah, Airtanah Dangkal, Litologi Bawah 

Permukaan, Mengkirau. 

 

 

 

 



iv 

 

 

ANALYSIS OF SHALLOW GROUNDWATER TYPES AND FACIES ALONG 

WITH LITHOLOGY CHARACTERISTICS IN THE MENGKIRAU AREA, 

TASIK PUTRI PUYU DISTRICT, MERANTI ISLANDS REGENCY, 

RIAU PROVINCE 

 

SITI DHANTY RINALTA 

Department of Geological Engineering 

ABSTRACT 

Mengkirau area is a coastal region located near the Asam Strait and is dominated 

by peat and clay deposits, making it vulnerable to shallow groundwater quality 

problems. Groundwater in the study area is visually characterized by yellow to 

reddish-brown coloration. This study aims to analyze the distribution of major ions, 

the level of seawater intrusion based on major ion composition, shallow 

groundwater types, groundwater facies, subsurface lithology, and the relationship 

between seawater intrusion, groundwater types and facies, and subsurface 

lithology in the study area. The methods used include shallow groundwater 

sampling, major ion chemical analysis, groundwater type determination using the 

Stiff diagram, groundwater facies classification using the Piper trilinear diagram, 

and subsurface lithological observation using the hand auger method. The results 

show that seawater intrusion levels vary across the study area. Four stations (25%) 

are classified as not affected by saline water, one station (6%) shows a low level of 

saline influence, four stations (25%) are moderately affected, six stations (38%) 

experience a fairly high level of saline influence, and one station (6%) is strongly 

affected by saline water. Based on the sodium to chloride (Na⁺/Cl⁻) ratio, it is 

indicated that 69% of chloride originates from anthropogenic activities, while 31% 

is influenced by seawater intrusion. The dominant groundwater type is Na–Cl 

(88%), with minor occurrences of Na–HCO₃ (6%) and Na–SO₄ (6%). The identified 

groundwater facies include Na⁺+K⁺ facies (19%), Cl⁻+SO₄²⁻ facies (25%), and 

Na⁺(K⁺)–Cl⁻(SO₄²⁻) facies (56%), indicating the combined influence of seawater 

intrusion, anthropogenic activities, ion exchange processes, and groundwater–rock 

interaction. Subsurface lithology analysis based on bore log observations shows 

that the study area consists of two main lithologies, namely clay and peat. Clay is 

the dominant lithology, occurring at 10 stations (69%), peat is present at 5 stations 

(25%), and one station (6%) consists of a mixed peat–clay lithology. 

 

 

Keywords: Groundwater Types, Groundwater Facies, Shallow Groundwater, 

Subsurface Lithology, Mengkirau.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Daerah Mengkirau terletak di Kecamatan Tasik Putri Puyu, Kabupaten 

Kepulauan Meranti, Provinsi Riau dimana merupakan bagian kepulauan dengan 

karateristik endapan aluvial dan gambut yang memiliki permeabilitas rendah serta 

cenderung bersifat asam. Struktur tanah didominasi oleh material organik dan 

lempung yang lunak sehingga mempengaruhi daya serap air dan komposisi kimia 

airtanah serta memiliki potensi perubahan kualitas airtanah akibat aktivitas manusia 

seperti pertanian dan pengelolaan lahan yang belum optimal (Mairizki, dkk., 2025). 

Permasalahan utama airtanah dangkal di daerah Mengkirau berkaitan dengan 

kualitas airtanah yang secara visual menunjukkan warna kuning hingga cokelat 

kemerahan. Kondisi ini umum dijumpai pada sistem airtanah di lingkungan rawa 

pesisir yang didominasi oleh endapan gambut. Keberadaan material gambut yang 

kaya bahan organik serta memiliki kapasitas tukar kation tinggi menyebabkan 

terjadinya interaksi intensif antara airtanah dan material penyusun akuifer, sehingga 

memicu proses pelarutan unsur, pertukaran kation, serta perubahan komposisi 

kimia airtanah (Rahardjo, dkk., 2016). 

Perubahan kualitas airtanah tersebut mengindikasikan adanya proses 

hidrogeokimia yang kompleks, yang tidak hanya dipengaruhi oleh material organik 

gambut, tetapi juga berkaitan dengan proses pencampuran air, evolusi kimia 

airtanah, serta kemungkinan pengaruh intrusi air laut yang umum terjadi pada 

wilayah pesisir. Proses-proses tersebut menyebabkan variasi distribusi ion mayor 

yang selanjutnya mengontrol pembentukan tipe dan fasies airtanah. 

Meskipun penelitian mengenai kualitas dan karakteristik hidrogeokimia 

airtanah dangkal di wilayah pesisir telah banyak dilakukan, kajian yang 

mengintegrasikan analisis tipe dan fasies airtanah dengan karakteristik litologi 

bawah permukaan sebagai pengontrol proses hidrogeokimia serta indikator tingkat 

intrusi air laut pada lingkungan rawa gambut masih terbatas, khususnya di 

Kabupaten Kepulauan Meranti. Penelitian sebelumnya umumnya membahas 

kualitas airtanah atau intrusi air laut secara terpisah tanpa mengkaji keterkaitannya 

dengan kontrol litologi terhadap pembentukan tipe dan fasies airtanah. Padahal, 
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litologi gambut dan lempung yang mendominasi wilayah pesisir berperan penting 

dalam mengontrol proses hidrogeokimia, distribusi ion mayor, serta tingkat 

kerentanan terhadap intrusi air laut di daerah Mengkirau, Kecamatan Tasik Putri 

Puyu, Kabupaten Kepulauan Meranti, Provinsi Riau.  

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul “Analisis Tipe dan Fasies Airtanah Dangkal serta Karakteristik 

Litologi Daerah Mengkirau, Kecamatan Tasik Putri Puyu, Kabupaten 

Kepulauan Meranti, Provinsi Riau” yang tidak hanya berfokus hanya 

menganalisis tipe dan fasies airtanah dangkal, tetapi juga mengkaitkannya dengan 

tingkat intrusi air laut serta pengamatan karakteristik litologi di daerah penelitian. 

Penelitian ini dilakukan guna sebagai informasi bagi pengelolaan sumber daya air 

yang lebih baik. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi bagi pemerintah daerah dalam upaya penanganan penyediaan airtanah 

berkualitas dan berkelanjutan (Rusydi, dkk., 2024). 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sebaran ion mayor di daerah penelitian? 

2. Bagaimana tingkat intrusi air laut di daerah penelitian berdasarkan ion mayor? 

3. Bagaimana tipe airtanah dangkal di daerah penelitian? 

4. Bagaimana fasies airtanah dangkal di daerah penelitian? 

5. Bagaimana litologi bawah permukaan daerah penelitian? 

6. Bagaimana hubungan tingkat intrusi air laut, tipe dan fasies airtanah, serta 

litologi bawah permukaan daerah penelitian? 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menyelesaikan Skripsi dan 

mendapatkan gelar sarjana di Program Studi Teknik Geologi Fakultas Teknik 

Universitas Islam Riau. 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui sebaran ion mayor di daerah penelitian. 

2. Mengetahui tingkat intrusi air laut di daerah penelitian berdasarkan ion mayor. 

3. Mengetahui tipe airtanah dangkal di daerah penelitian. 

4. Mengetahui fasies airtanah dangkal di daerah penelitian. 
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5. Mengetahui litologi bawah permukaan daerah penelitian. 

6. Mengetahui hubungan tingkat intrusi air laut, tipe dan fasies airtanah, serta 

litologi bawah permukaan daerah penelitian 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini meliputi pembatasan ruang lingkup 

wilayah, data, serta metode analisis yang digunakan. Lokasi penelitian dibatasi pada 

Daerah Mengkirau, Kecamatan Tasik Putri Puyu, Kabupaten Kepulauan Meranti, 

Provinsi Riau dengan luas daerah penelitian sebesar 2 × 2 km². Pemilihan luas 

wilayah ini didasarkan pada pertimbangan kepadatan penduduk yang relatif rendah 

di daerah Mengkirau, sehingga area penelitian difokuskan pada wilayah dengan 

persebaran penduduk yang lebih terkonsentrasi agar memungkinkan diperolehnya 

data airtanah dari sumur penduduk secara representatif. 

Pengambilan data airtanah dibatasi pada 16 titik sampel yang berasal dari sumur 

gali/cincin milik masyarakat. Pengamatan karakteristik litologi bawah permukaan 

dilakukan menggunakan metode hand auger pada setiap lokasi pengambilan 

sampel hingga kedalaman tertentu yang merepresentasikan lapisan akuifer dangkal. 

Batasan analisis dalam penelitian ini meliputi: 

1. Sebaran ion mayor dianalisis berdasarkan hasil uji kimia airtanah yang 

meliputi kation utama dan anion utama. Analisis ini dilakukan di 

laboratorium kualitas air Fakultas Teknik Sipil dan Lingkungan Institut 

Teknologi Bandung. 

2. Tingkat intrusi air laut menggunakan data sekunder dari penelitian 

sebelumnya dan analisis sumber klorida dari pengaruh intrusi air laut 

berdasarkan rasio perbandingan ion natrium dan klorida. 

3. Tipe airtanah dangkal ditentukan menggunakan Diagram Sitff berdasarkan 

dominasi ion mayor pada masing-masing sampel airtanah. 

4. Fasies airtanah dangkal dianalisis menggunakan Diagram Trilinear Piper 

untuk mengidentifikasi karakteristik hidrogeokimia dan evolusi kimia 

airtanah. 

5. Karakteristik litologi bawah permukaan dianalisis berdasarkan hasil 

pengeboran hand auger, pengamatan jenis litologi di lapangan serta 

pemodelan litologi skala 2D. 
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6. Hubungan tingkat intrusi air laut, tipe dan fasies airtanah, serta karakteristik 

litologi bawah permukaan dianalisis berdasarkan keterkaitan hasil analisis 

hidrogeokimia dan data litologi. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti: Penelitian ini bermanfaat dalam menambah wawasan dan        

pemahaman peneliti di bidang hidrogeologi, khususnya mengenai tipe dan 

fasies airtanah dangkal di wilayah pesisir dengan dominasi lahan gambut, serta 

meningkatkan kemampuan dalam analisis hidrogeokimia dan pengamatan 

litologi bawah permukaan. 

2. Bagi Pemerintah: Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam perencanaan pengelolaan sumber daya airtanah di wilayah pesisir, 

khususnya dalam upaya mitigasi intrusi air laut dan penyediaan sumber air 

bersih berkelanjutan. 

3. Bagi Masyarakat: Penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai 

tipe dan fasies airtanah dangkal, sehingga masyarakat dapat memahami potensi 

permasalahan airtanah dan intrusi air laut serta mendukung sumber air bersih 

secara berkelanjutan. 

1.6 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian 

Daerah Mengkirau terletak di Kecamatan Tasik Putri Puyu, Kabupaten 

Kepulauan Meranti, Provinsi Riau. Daerah penelitian terletak sekitar 180 kilometer 

dari Kota Pekanbaru. Perjalanan dapat dilakukan dengan menggunakan kendaraan 

roda dua atau empat melalui jalur darat dengan waktu tempuh ± 4 jam, kemudian 

dilanjutkan dengan penyeberangan menggunakan kapal laut menuju Daerah 

Mengkirau. Lokasi penelitian berjarak ± 600 meter dari garis pantai dan berbatasan 

langsung dengan beberapa wilayah, yaitu: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Daerah Mengkopot. 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Daerah Mengkirau Selatan. 

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Daerah Mengkirau Barat. 

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Selat Asam. 

Secara geografis, daerah penelitian terletak pada koordinat 1° 5'55.72" - 1° 

7'0.80" LU dan 102°25'32.34" - 102°26'37.06" BT yang tercakup dalam peta 
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administrasi Daerah Mengkirau dan Sekitarnya (Gambar 1.1). Luas daerah 

penelitian adalah 2x2 km2. 

 

Gambar 1.1 Peta Administrasi Daerah Penelitian 

 



6 

 

1.7 Jadwal Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 12 bulan pada bulan April 2025 hingga Maret 

2026. Dimulai dari tahap identifikasi masalah dan studi literatur serta pembuatan 

proposal yang dimulai dari bulan April hingga Mei 2025, dilanjutkan dengan 

seminar proposal di bulan Juni 2025 dan pengambilan data lapangan di bulan Juli 

2025. Pengambilan data laboratorium dilakukan pada bulan Juli hingga Agustus 

2025, dilanjutkan dengan analisis dan pengolahan data di bulan Agustus hingga 

Oktober 2025. Setelah itu, dilakukan pembuatan peta dan laporan pada bulan 

November 2025 hingga Februari 2026. Sidang skripsi dilakukan pada bulan Maret 

2026. Adapun waktu penelitian tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.1 di bawah ini. 

Tabel 1.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Fisiografi Pulau Sumatera 

Pulau Sumatera secara fisiografis terbagi menjadi beberapa zona utama yang 

tersusun memanjang arah Barat Laut–Tenggara, yaitu Pegunungan Bukit Barisan di 

bagian Barat, zona cekungan belakang busur (back-arc basin) di bagian tengah, 

serta dataran rendah aluvial dan pesisir di bagian Timur. Pembagian fisiografi ini 

merupakan hasil interaksi tektonik antara Lempeng Indo-Australia yang menunjam 

ke bawah Lempeng Eurasia sepanjang zona subduksi Sumatera sejak Tersier hingga 

Kuarter (Hall, 2012). 

Wilayah Provinsi Riau, termasuk Kabupaten Kepulauan Meranti, berada pada 

bagian timur Pulau Sumatera yang termasuk dalam zona dataran rendah pesisir 

timur Sumatera. Zona ini dicirikan oleh morfologi relatif datar dengan kemiringan 

lereng sangat rendah serta didominasi oleh proses sedimentasi fluvial, deltaik, dan 

marin dangkal yang berlangsung secara intensif sejak Kuarter. Material sedimen 

yang diendapkan umumnya berupa lempung, lanau, pasir halus, serta akumulasi 

material organik yang berkembang menjadi endapan gambut luas pada lingkungan 

rawa pesisir (Cameron., dkk., 1982; Hall, 2012). 

Pembentukan endapan gambut di pesisir timur Sumatera berkaitan erat dengan 

kondisi fisiografi wilayah yang berlereng landai, sistem drainase yang buruk, serta 

muka airtanah yang relatif dangkal. Kondisi tersebut menyebabkan akumulasi 

bahan organik berlangsung lebih cepat dibandingkan proses dekomposisi, sehingga 

terbentuk lapisan gambut tebal yang berkembang luas di dataran rawa pantai. Selain 

itu, pengaruh pasang surut laut dan sedimentasi halus dari sistem sungai besar turut 

mendukung terbentuknya lingkungan reduksi yang ideal bagi perkembangan 

gambut (Page., dkk., 2011). 

Karakteristik fisiografi dataran rendah pesisir ini juga berpengaruh langsung 

terhadap sistem aliran airtanah. Kemiringan topografi yang rendah menyebabkan 

gradien hidrolik kecil sehingga aliran airtanah berlangsung lambat dan cenderung 

horizontal menuju wilayah pesisir. Litologi penyusun berupa gambut dan sedimen 

lempungan memiliki permeabilitas rendah hingga sedang, yang mengontrol proses 

infiltrasi, penyimpanan airtanah dangkal, serta interaksi intensif antara airtanah dan 
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material organik. Kondisi tersebut menyebabkan airtanah di wilayah pesisir timur 

Sumatera umumnya memiliki sifat asam, kandungan bahan terlarut tinggi, serta 

rentan terhadap perubahan kualitas akibat proses hidrogeokimia maupun pengaruh 

intrusi air laut (Appelo dan Postma, 2005; Freeze dan Cherry, 1979). 

2.2 Geologi Regional Daerah Penelitian 

Daerah Mengkirau terletak di Kabupaten Kepulauan Meranti, Provinsi Riau dan 

secara geografis merupakan bagian dari Cekungan Sumatera Tengah. Cekungan ini 

terbentuk sebagai hasil dari proses tektonik dan sedimentasi yang terjadi sejak 

zaman Tersier. Cekungan Sumatera Tengah memiliki karakteristik geologi yang 

kompleks, dengan struktur-struktur patahan dan lipatan yang mempengaruhi pola 

sedimentasi di wilayah ini (N.R Cameron., dkk, 1982). 

Kabupaten Kepulauan Meranti didominasi oleh dua formasi utama, yaitu 

Formasi Endapan Permukaan Tua (Qp) dan Formasi Endapan Permukaan Muda 

(Qh). Formasi Endapan Permukaan Tua (Qp) yang terdiri dari litologi lempung, 

lanau, kerikil lempungan, dan sisa-sisa tumbuhan yang telah berubah menjadi 

gambut berwarna cokelat hingga abu kehitaman. Sementara itu, Formasi Endapan 

Permukaan Muda (Qh) berlitologi lempung, lanau, kerikil licin, rawa gambut, dan 

terumbu karang yang menunjukkan lingkungan pengendapan yang lebih muda dan 

dipengaruhi oleh proses marin (Karimun dan Kundur, 1982). Peta geologi regional 

daerah penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Peta Geologi Regional Daerah Penelitian 
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2.3 Ion Mayor 

Ion mayor merupakan parameter utama dalam kajian hidrogeokimia karena 

mencerminkan proses fisik dan kimia yang berlangsung di dalam sistem akuifer. 

Distribusi dan konsentrasi ion mayor dalam airtanah dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, antara lain jenis litologi penyusun akuifer, waktu tinggal airtanah, interaksi 

air dan batuan, serta pengaruh eksternal seperti intrusi air laut dan aktivitas 

antropogenik. Oleh karena itu, analisis ion mayor digunakan untuk 

mengidentifikasi proses geokimia dominan yang mengontrol tipe dan fasies 

airtanah (Li, dkk., 2022).  

Variasi konsentrasi ion mayor umumnya dipengaruhi oleh mekanisme 

pelarutan mineral, pertukaran ion, pencampuran airtanah dengan air laut, serta 

masukan dari aktivitas manusia di permukaan. Pada akuifer dangkal, pengaruh 

faktor-faktor tersebut cenderung lebih dominan terjadi karena airtanah memiliki 

waktu tinggal yang relatif singkat dan lebih mudah terpengaruh oleh kondisi 

lingkungan sekitar (Rahman, dkk., 2022). Kandungan konsentrasi ion di dalam 

airtanah diukur dalam satuan ppm atau mg/L.  

2.4 Tipe Airtanah 

Tipe airtanah merupakan pengelompokan airtanah berdasarkan dominasi ion 

mayor yang terkandung di dalamnya, yang mencerminkan kondisi hidrogeokimia 

dan perubahan kimia airtanah. Penentuan tipe airtanah bertujuan untuk 

mengidentifikasi proses-proses utama yang mempengaruhi komposisi kimia 

airtanah, baik yang berasal dari interaksi alami antara air dan batuan maupun dari 

pengaruh eksternal seperti intrusi air laut dan aktivitas manusia (Hossain, dkk., 

2021). 

Penentuan tipe airtanah dilakukan berdasarkan dominasi ion mayor yang 

terkandung di dalamnya, yaitu kation seperti Natrium (Na⁺), Kalium (K⁺), Kalsium 

(Ca²⁺), Magnesium (Mg²⁺), serta anion seperti Klorida (Cl⁻), Sulfat (SO₄²⁻), 

Bikarbonat (HCO₃⁻), dan Karbonat (CO₃²⁻) (Drever, 1997). Klasifikasi tipe airtanah 

dalam penelitian ini ditentukan menggunakan diagram Stiff yang diplot pada sumbu 

horizontal parallel. 
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2.4.1 Diagram Stiff 

Diagram Stiff merupakan metode grafis untuk merepresentasikan komposisi 

kimia airtanah dengan menggunakan pola poligon yang dibentuk oleh konsentrasi 

ion-ion utama. Diagram ini dikembangkan untuk memudahkan interpretasi visual 

analisis kimia air, terkhusus dalam membedakan tipe airtanah dan mengidentifikasi 

proses hidrokimia (Stiff, 1951).   

Setiap sisi poligon pada diagram Stiff mewakili konsentrasi relatif ion mayor 

yang diplot pada sumbu horizontal parallel, dengan panjang garis sesuai nilai 

miliekuivalen per liter (meq/L). Bentuk asimetris ataupun simetris dari poligon 

tersebut mencerminkan dominasi kation atau anion tertentu, sehingga membantu 

dalam klasifikasi tipe air (Appelo dan Postma, 2005). Plot pada diagram Stiff dapat 

dilihat pada Gambar 2.4. 

 

Gambar 2.2 Contoh Diagram Stiff 

2.5 Fasies Airtanah 

 Fasies airtanah merupakan representasi dari kondisi kimia airtanah yang 

terbentuk melalaui proses interaksi air dengan batuan dan tanah. Fasies ini 

menggambarkan perubahan kondisi kimia yang terjadi sepanjang jalur aliran 

airtanah dari zona resapan ke zona pelepasan. Perubahan tersebut dapat 

mencerminkan berbagai proses seperti pelarutan, pertukaran ion, pencampuran 

airtanah, dan bahkan intrusi air laut di wilayah pesisir (Nasution dan Sitorus, 2022). 

Metode yang digunakan untuk menganalisis fasies airtanah adalah diagram 

Trilinear Piper dengan mengeplot data konsentrasi ion mayor ke dalam diagram 

Trilinear Piper, dapat diidentifikasi fasiees airtanahnya (Agustian dan Herawati, 

2019). 
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2.5.1 Diagram Trilinear Piper 

Diagram Trilinear Piper digunakan untuk mengklasifikasikan fasies airtanah 

berdasarkan komposisi ion mayor. Diagram ini terdiri dari dua plot segitiga 

(trilinear) untuk kation di sebelah kiri dan anion di sebelah kanan, serta sebuah plot 

berbentuk seperti jajar genjang di tengah yang menggabungkan kedua komponen 

(Piper, 1944). Setiap sampel air diplot berdasarkan persentase miliekuivalen per 

liter (meq/L) dari ion-ion mayor. Diagram Trilinear Piper dapat dilihat pada 

Gambar 2.5. 

 

Gambar 2.3 Diagram Trilinear Piper 

 Berdasarkan diagram segitiga kation dan anion, airtanah dapat 

dikelompokkan menjadi empat tipe yang termuat dalam Tabel 2.1. Dari komponen 

kimia yang terdapat pada diagram jajargenjang yang ditunjukkan pada gambar di 

atas, airtanah dapat dikelompokkan menjadi delapan fasies (Tabel 2.2). Tipe 
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airtanah dapat diidentifikasi melalui pengamatan terhadap kelompok dominan yang 

dihasilkan dari pengeplotan data pada diagram jajargenjang. 

Tabel 2.1 Tipe Airtanah Berdasarkan Kation dan Anion 

Kation Anion 

A: Tipe Kalsium E: Tipe Bikarbonat 

B: Tipe Natrium dan Sodium F: Tipe Klorida 

C: Tipe Magnesium G: Tipe Sulfat 

D: Tidak terdapat tipe dominan H: Tidak terdapat tipe dominan 

 

Tabel 2.2 Klasifikasi Fasies Airtanah 

Keterangan Klasifikasi Fasies Airtanah 

I Tipe Ca2+ + Mg2+ 

J Tipe HCO3
- 

K Tipe Na+ + K+ 

L Tipe Cl- + SO4
2- 

M Tipe Ca2+ (Mg2+) HCO3
- 

N Tipe Ca2+ (Mg2+) Cl- (SO4
2-) 

O Tipe Na+ (K+) HCO3
- 

P Tipe Na+ (K+) Cl- (SO4
2-) 

 

2.6 Hubungan Tingkat Intrusi Air Laut, Tipe dan Fasies Airtanah, serta 

Litologi Bawah Permukaan 

Intrusi air laut merupakan salah satu proses utama yang mempengaruhi kondisi 

kimia airtanah di wilayah pesisir. Masuknya air laut ke dalam sistem akuifer 

menyebabkan perubahan komposisi ion mayor airtanah, terutama ditandai oleh 

peningkatan konsentrasi natrium (Na⁺) dan klorida (Cl⁻). Oleh karena itu, intrusi air 

laut berperan sebagai faktor pemicu utama terjadinya perubahan tipe dan fasies 

airtanah di daerah pesisir (Yuan, dkk., 2020). 

Meskipun demikian, tingkat dan sebaran pengaruh intrusi air laut tidak bersifat 

seragam, karena sangat dipengaruhi oleh kondisi litologi bawah permukaan. 

Litologi berperan sebagai faktor pengontrol yang menentukan intensitas serta 

distribusi intrusi air laut di dalam akuifer. Jenis litologi seperti lempung maupun 
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gambut memiliki karakteristik fisik yang berbeda, terutama dalam hal porositas dan 

permeabilitas, sehingga mempengaruhi kemampuan air laut untuk masuk dan 

menyebar ke dalam sistem airtanah. Litologi berpermeabilitas rendah, seperti 

lempung dan gambut, cenderung memperlambat pergerakan air asin, namun 

memiliki kapasitas tukar kation yang tinggi yang dapat mengubah komposisi kimia 

airtanah melalui proses pertukaran ion (Appelo dan Postma, 2005). 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian pada pelaksanaan skripsi ini sebagai berikut:  

1) Sebaran ion mayor yang terdapat dalam airtanah di daerah penelitian. 

2) Tingkat intrusi air laut berdasarkan ion mayor di daerah penelitian. 

3) Tipe airtanah di daerah penelitian. 

4) Fasies airtanah di daerah penelitian. 

5) Litologi bawah permukaan daerah penelitian. 

3.2 Peralatan yang digunakan 

Peralatan yang digunakan dalam pengambilan data di lapangan dan 

laboratorium yang terdiri dari: 

Tabel 3.1 Peralatan yang Digunakan 

No. Nama Alat Gambar Fungsi 

1.  
Global Positioning 

System (GPS) 

 

Memberikan informasi 

posisi dan koordinat dalam 

pengambilan data. 

2.  Kamera 

 

Mengambil foto sumur gali 

dan pengamatan litologi di 

daerah penelitian. 

3.  Alat Tulis 

 

Mencatat data yang 

diambil pada saat 

penelitian di lapangan. 
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4.  Tali meteran 

 

Mengukur kedalaman 

sumur gali di daerah 

penelitian. 

5.  
Botol sampel 

ukuran 1L 

 

Wadah sampel airtanah 

6.  Hand Auger 

 

Alat pengambilan sampel 

tanah daerah penelitian 

7.  

Spektrofometer 

Serapan Atom 

(SSA) 
 

Alat pengukuran untuk Na+ 

dan K+ 

8.  Peralatan titrasi 

 

Alat pengukuran Ca2+, 

Mg2+, Cl-, HCO3
-, CO3

2-, 

dan SO4
2- 

9.  
Saringan Membran 

Berpori 

 

Menyaring larutan sampel 

 

3.3 Langkah-Langkah Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian ini, diperlukan suatu rencana kerja yang 

disusun sebelum, selama, dan setelah kegiatan di lapangan. Rencana tersebut terdiri 

dari beberapa tahap, antara lain: tahap persiapan, tahap penentuan titik sampel, 

tahap penelitian lapangan, tahap analisis data dan tahap penyusunan laporan. 
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3.3.1 Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, kegiatan yang dilaksanakan meliputi pengumpulan 

informasi dan data mengenai daerah penelitian yang diperoleh dari berbagai 

sumber, sebagai acuan dan pendekatan tidak langsung terhadap kondisi geologi 

regional. Persiapan yang dilakukan meliputi: 

1. Identifikasi masalah dan studi literatur untuk memperoleh gambaran umum 

mengenai keadaan kualitas airtanah di sekitar daerah penelitian. 

2. Pembuatan peta topografi daerah penelitian dengan skala 1:12.500. 

3. Penyusunan rencana kerja di lapangan dengan tujuan mengefektifkan waktu 

dan penelitian, serta kualitas data yang diperoleh. 

4. Pengurusan perizinan yang dimulai dari Tingkat Universitas Islam Riau 

hingga pemerintah setempat daerah penelitian. 

3.3.2 Tahap Penentuan Titik Sampel 

Pada tahap penentuan titik sampel, langkah awal yang dilakukan adalah 

membuat grid pada peta topografi yang telah dibuat. Proses griding ini bertujuan 

untuk menetapkan titik-titik pengambilan sampel agar lokasi penelitian dapat 

terwakili dengan baik. Peta griding daerah penelitian dapat dilihat pada Gambar 

3.1. 
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Gambar 3.1 Peta Griding Pengambilan Sampel 

3.3.3 Tahap Penelitian Lapangan 

Tahap penelitian lapangan ini bertujuan untuk mengumpulkan data lapangan 

secara komprehensif sesuai dengan materi penelitian yang akan dianalisis. Pada 

tahap ini, dilakukan pengambilan sampel airtanah, pengukuran parameter airtanah, 

dan pengamatan litologi tiap stasiun daerah penelitian. 
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3.3.3.2 Pengambilan Sampel Airtanah 

Pengambilan sampel airtanah dilakukan secara berurutan sebagai berikut: 

1. Persiapan Wadah dan Alat Pengambilan Sampel 

Agar sampel tidak terkontaminasi, seluruh wadah dan alat yang digunakan 

dalam pengambilan harus dibersihkan dengan baik. Jika tidak disterilkan 

dan disiapkan dengan benar, wadah sampel yang digunakan dapat menjadi 

sumber pencemaran. Oleh karena itu, wadah sampel tersebut sebaiknya 

hanya diperuntukkan untuk menyimpan sampel air dan tidak digunakan 

untuk menyimpan cairan lainnya. 

2. Pengambilan Sampel Air di Lapangan 

Pengambilan sampel air dilakukan dengan beberapa tahapan yang sistematis 

untuk memastikan keakuratan data. Tahap awal dimulai dengan menyiapkan 

seluruh peralatan yang akan digunakan dalam pengambilan sampel. 

Selanjutnya, wadah sampel disiapkan dan disesuaikan dengan jumlah sumur 

yang akan diambil data airnya. Sebelum digunakan, setiap wadah dibilas 

terlebih dahulu menggunakan air sampel sebanyak tiga kali guna mencegah 

terjadinya kontaminasi silang dari sisa zat yang mungkin masih terdapat di 

dalam wadah. Pengambilan sampel air kemudian dilakukan sesuai dengan 

kebutuhan analisis, menggunakan wadah yang sesuai dengan jenis 

parameter yang akan diuji. Setiap wadah diberi label dengan kode sumur 

masing-masing agar memudahkan identifikasi selama proses analisis. 

Setelah itu, dilakukan pengukuran parameter lapangan yang relevan. Selain 

itu, pencatatan kondisi lingkungan yang meliputi koordinat lokasi, kondisi 

cuaca, serta morfologi wilayah. Sebagai pelengkap, pembuatan peta lokasi 

penelitian dan dokumentasi diperlukan untuk menunjang keakuratan data. 

3.3.3.3 Pengukuran Parameter Airtanah 

 Pengukuran parameter airtanah dilakukan untuk mendapatkan data yang 

akurat mengenai tipe dan fasies airtanah. Pengukuran ini menggunakan parameter 

kimia ion mayor yang dilakukan di laboratorium kualitas air Fakultas Teknik Sipil 

dan Lingkungan Institut Teknologi Bandung.  
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3.3.3.4 Pengamatan Litologi Daerah Penelitian 

 Pengamatan litologi bawah permukaan di daerah penelitian dengan 

menggunakan alat hand auger. Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui jenis 

litologi di tiap lokasi pengambilan sampel airtanah. Pada tiap titik stasiun dibor 

sampai dengan kedalaman 2 meter kemudian dicatat litologinya. Setelahnya akan 

dianalisis dalam bentuk log bor. 

3.4 Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini, analisis yang dilakukan antara lain sebagai berikut: 

3.4.1 Analisis Tipe Airtanah 

Untuk mengetahui tipe airtanah dilakukan dengan mengkorelasikan ion-ion 

mayor dapat menggunakan diagram Stiff. 

3.4.1.1 Diagram Stiff  

 Tahapan analisis tipe airtanah menggunakan diagram Stiff ini dimulai 

dengan pengambilan sampel airtanah di lapangan dan kemudian dianalisis di 

laboratorium kualitas air Fakultas Teknik Sipil dan Lingkungan Institut Teknologi 

Bandung untuk menentukan konsentrasi ion mayor.  

 Tahap selanjutnya adalah mengkonversi konsentrasi ion berupa mg/L ke 

dalam satuan miliekuivalen per liter (meq/L). setelah semua data ion dikonversi, 

data tersebut diplot ke dalam diagram Stiff. Setiap kombinasi data dari satu lokasi 

pengambilan sampel akan membentuk pola poligon tertentu yang mencerminkan 

tipe airtanah di lokasi tersebut (Wibowo dan Nurlaili, 2021). Setelah semua data 

terplot, dilakukan interpretasi bentuk poligon untuk menentukan tipe airtanah. 

Tahap ini penting dalam mengidentifikasi hubungan antara komposisi kimia air 

dengan litologi penyusunnya (Wulandari, dkk., 2020). 

 Tipe airtanah dapat diklasifikasikan berdasarkan dominasi ion mayor yang 

dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Tipe Airtanah Berdasarkan Dominasi Ion Mayor (Stiff, 1951) 

Tipe Airtanah Keterangan 

Tipe Ca-HCO3 Dominasi kation kalsium dan anion 

bikarbonat 

Tipe Ca-Mg-HCO3 Dominasi kation kalsium magnesium 

dan anion bikarbonat 

Tipe Na- HCO3 Dominasi kation natrium dan anion 

bikarbonat 
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Tipe Na-Cl Dominasi kation natrium dan anion 

klorida 

Tipe Ca-Cl Dominasi kation kalsium dan anion 

klorida 

Tipe Na-SO4 Dominasi kation natrium dan anion 

sulfat 

Tipe Ca-SO4 Dominasi kation kalsium dan anion 

sulfat 

Tipe Campuran Tidak ada dominasi kation dan anion 

3.4.2 Analisis Fasies Airtanah 

Untuk mengetahui fasies airtanah, dapat dianalisis dengan menggunakan 

diagram Trilinear Piper. 

3.4.2.1 Diagram Trilinear Piper 

 Diagram Trilinear Piper merupakan diagram yang digunakan untuk 

mengidentifikasi fasies airtanah. Tahapan awal dari analisis ini dimulai dengan 

pengambilan sampel airtanah, kemudian dilakukan analisis laboratorium di 

laboratorium kualitas air Fakultas Teknik Sipil dan Lingkungan Institut Teknologi 

Bandung untuk memperoleh data konsentrasi ion mayor. Data hasil uji laboraotirum 

dalam satuan mg/L yang perlu dikonversi ke satuan miliekuivalen per liter (meq/L) 

agar dapat dibandingkan di dalam diagram (Afriyani, dkk., 2020).  

 Tahapan selanjutnya adalah memasukkan data ke dalam diagram Trilinear 

Piper, yang terdiri dari dua segitiga dan satu bentuk jajar genjang. Dua diagram 

segitiga digunakan untuk memplot kation dan anion secara terpisah. Titik-titik dari 

kedua segitiga kation dan anion kemudian diproyeksikan ke bidang jajar genjang 

yang mencerminkan kombinasi antara kation dan anion. Hasil plot dalam diagram 

ini kemudian dianalisis untuk menentukan fasies airtanah berdasarkan dominasi ion 

dalam masing-masing sampel. 

3.5 Tahap Penyusunan Laporan 

Penelitian ini dimulai dari tahap persiapan yang terdiri dari identifikasi 

masalah, studi literatur, dan perizinan. Kemudian dilakukan pengambilan data yang 

terdiri dari pengambilan data sumur, pengambilan sampel airtanah, pengukuran ion 

mayor, serta pengamatan litologi bawah permukaan Setelah mengambil data, 

dilakukan analisis yang terdiri dari analisis tipe airtanah, fasies airtanah, log bor 

litologi, dan hubungan tingkat intrusi air laut, tipe dan fasies airtanah serta litologi 

bawah permukaan. Luaran pada penelitian ini terdiri dari peta Na+, peta K+, peta 
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Ca2+, peta Mg2+, peta Cl-, peta HCO3
-, peta SO4

2-, peta tingkat intrusi air laut, peta 

tipe airtanah, peta fasies airtanah, dan peta sebaran litologi yang disusun ke dalam 

bentuk laporan skripsi. Kemudian dilaksanakan siding skripsi dan pengumpulan 

laporan skripsi. Tahapan ini dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

 

 

Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Ketersediaan Data 

Daerah penelitian berada di Daerah Mengkirau, Kecamatan Tasik Putri Puyu, 

Kabupaten Kepulauan Meranti, Provinsi Riau. Secara geografis, daerah penelitian 

terletak pada koordinat 1° 5'55.72"-1°7'0.80" LU dan 102°25'32.34"- 

102°26'37.06" BT. Ketersediaan data daerah penelitian dapat dilihat pada Tabel 

4.1.  

Tabel 4.1 Ketersediaan Data Sumur Gali 

Stasiun 
Lokasi Sumur Elevasi 

(m) 

Bagian Sumur (m) 

Longitude Latitude a b c d e 

1 102025’44.1’’ 1006’55.1’’ 13,73 1,05 0,73 0,32 0 0,32 

2 102026’04’’ 1006’55.6’’ 10,72 0,92 0,55 0,37 0 0,37 

3 102026’18.1’’ 1006’47.3’’ 11,42 3,5 1,95 1,55 0,81 0,74 

4 102026’23.5’’ 1006’57.4’’ 6,99 3,32 1,22 2,1 0,56 1,54 

5 102025’37.2’’ 1006’32.9’’ 8,31 2,78 1,98 0,8 0 0,8 

6 102025’55.8’’ 1006’35.8’’ 10,67 2 0,77 1,23 0,72 0,51 

7 102026’18.5’’ 1006’33.7’’ 7,19 3,1 1,8 1,3 0,4 0,9 

8 102026’24.9’’ 1006’39.8’’ 6,94 3,2 1,78 1,42 0,73 0,69 

9 102025’43.2’’ 1006’23.2’’ 5,64 1,5 0,98 0,52 0 0,52 

10 102025’49.3’’ 1006’19.0’’ 5,76 3,5 1,9 1,6 0,6 1 

11 102026’06.9’’ 1006’20.1’’ 5,84 3,27 2,17 1,1 0,64 0,46 

12 102026’33.7’’ 1006’21.7’’ 6,98 3,65 1,6 2,05 0,8 1,25 

13 102025’46.3’’ 1006’10.4’’ 5,72 3,62 1,42 2,2 0,5 1,7 

14 102026’02.1’’ 1006’10’’ 6 3,21 1,71 1,5 0,72 0,78 

15 102026’11.7’’ 1006’09.5’’ 7,05 3 1,8 1,2 0,71 0,49 

16 102026’25.3’’ 1006’06.4’’ 5,92 3,2 1,5 1,7 0,9 0,8 

 

Dalam penelitian ini, dilakukan pengambilan sampel airtanah dari 16 stasiun 

sumur gali yang tersebar di wilayah penelitian seluas 2x2 km2. Seluruh sampel 

tersebut kemudian dianalisis berdasarkan parameter kimia ion mayor untuk 

menentukan tipe dan fasies airtanah, dengan proses analisis laboratorium dilakukan 
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di Laboratorium Kualitas Air Fakultas Teknik Sipil dan Lingkungan Institut 

Teknologi Bandung. Sebaran stasiun sumur dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Peta Persebaran Sumur 
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4.2 Ion mayor 

Ion mayor yang akan dibahas dalam penelitian adalah kation dan anion. 

Kation yang meliputi ion natrium (Na+), kalium (K+), kalsium (Ca2+), dan 

magnesium (Mg2+). Anion meliputi ion klorida (Cl-), bikarbonat (HCO3
-), 

karbonat (CO3
2-), dan sulfat. 

4.2.1 Natrium (Na+) 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium pada Tabel 4.2, konsentrasi ion 

natrium dalam sampel airtanah di daerah penelitian menunjukkan variasi yang 

cukup besar, dengan nilai berkisar antara 9,11 mg/L hingga 1892 mg/L. Konsentrasi 

tertinggi pada stasiun 11 dengan nilai 1892 mg/L sedangkan konsentrasi terendah 

terdapat pada stasiun 6 dengan nilai 9,11 mg/L dan stasiun 2 dengan nilai 9,23 

mg/L.  

Tabel 4.2 Konsentrasi Natrium 

Stasiun Konsentrasi Natrium (mg/L) 

1 12,3 

2 9,23 

3 30 

4 932 

5 23 

6 9,11 

7 652 

8 450 

9 20,8 

10 697 

11 1892 

12 403 

13 65,5 

14 109 

15 1587 

16 1190 
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Pola persebaran natrium yang ditunjukkan pada Gambar 4.2 memperlihatkan 

bahwa konsentrasi natrium lebih besar pada bagian Tenggara daerah penelitian. 

Zona dengan konsentrasi tinggi berada pada stasiun 11, 15, dan 16 pada bagian 

Tenggara. Sebaliknya, zona dengan konsentrasi ion natrium yang lebih rendah 

berada di bagian Utara pada peta. Pola gradien ini umum terjadi di wilayah pesisir, 

di mana peningkatan kandungan natrium menuju pantai dapat dipengaruhi oleh 

proses intrusi air laut atau pencampuran air tawar dan air asin (Chen, dkk., 2020). 

Selain itu, kondisi hidrogeokimia di zona pesisir cenderung mendukung 

peningkatan ion natrium melalui proses pertukaran ion pada akuifer lempung dan 

akuifer pasiran halus (Rahman, dkk., 2022), sehingga menghasilkan konsentrasi 

natrium yang lebih tinggi pada bagian Tenggara daerah penelitian yang berada 

dekat dengan garis pantai.  

Nilai natrium yang tinggi pada beberapa stasiun juga dapat disebabkan oleh 

pengaruh intrusi air laut, terutama pada daerah pesisir dengan tekanan akuifer air 

tawar yang melemah akibat pemompaan yang berlebihan. Penurunan muka airtanah 

memperbesar gradien hidrolik dari laut ke darat, sehingga air asin dengan 

kandungan natrium yang tinggi dapat masuk lebih jauh ke dalam akuifer (Ghosh, 

dkk., 2021). Selain itu, aktivitas antropogenik juga dapat memperbesar kandungan 

natrium dalam airtanah dangkal (Al-Mahroqi, dkk., 2023). Kedua faktor ini dapat 

bekerja secara bersamaan, memperkuat proses salinisasi dan menyebabkan 

konsentrasi natrium yang tinggi pada bagian Tenggara daerah penelitian. 
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Gambar 4.2 Peta Persebaran Natrium 

4.2.2 Kalium (K+) 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium pada Tabel 4.3, konsentrasi ion 

kalium dalam sampel airtanah di daerah penelitian menunjukkan variasi yang cukup 

besar, dengan nilai berkisar antara 1 mg/L hingga 32,7 mg/L. Konsentrasi tertinggi 

terdapat pada stasiun 11 dengan nilai 32,7 mg/L, diikuti oleh stasiun 16 dengan nilai 

30,7 mg/L dan stasiun 10 dengan nilai 16,3 mg/L. Konsentrasi terendah terdapat 

pada enam titik pengamatan, yaitu stasiun 1, 2, 3, 5, 6, dan 9, yang masing-masing 

memiliki nilai 1 mg/L. Rentang nilai tersebut menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan dalam kandungan ion kalium antar stasiun, yang merefleksikan 

heterogenitas sistem airtanah serta perbedaan tingkat pelapukan mineral pada setiap 
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zona (Hossain, dkk., 2021). Variasi ini juga dapat dikaitkan dengan proses 

pelepasan ion kalium dari mineral feldspar dan mika akibat pelapukan kimia, 

adanya kontribusi dari aktivitas antropogenik serta kondisi hidrogeokimia setempat 

yang mempengaruhi mobilitas ion kalium dalam akuifer (Li, dkk., 2022). 

Tabel 4.3 Konsentrasi Kalium 

Stasiun Konsentrasi Kalium (mg/L) 

1 1 

2 1 

3 1 

4 13,2 

5 1 

6 1 

7 11,2 

8 10,5 

9 1 

10 16,3 

11 32,7 

12 14,2 

13 1,77 

14 7,1 

15 3,92 

16 30,7 

 

 Pola persebaran kalium pada Gambar 4.3 menunjukkan bahwa konsentrasi 

kalium meningkat ke arah Tenggara. Zona dengan konsentrasi tinggi tampak di 

sekitar stasiun 11, 16, dan 10. Sebaliknya, bagian Utara memperlihatkan kadar 

kalium yang lebih rendah. Variasi ini menunjukkan bahwa distribusi kalium di 

airtanah dipengaruhi oleh faktor geologi, intensitas pelindian mineral silikat, serta 

dinamika aliran bawah permukaan yang berbeda di tiap zona (Chen, dkk., 2023). 

Tingginya nilai kalium pada beberapa stasiun juga dapat dikaitkan dengan 

kontribusi dari aktivitas antropogenik di sekitar daerah penelitian, yang dapat 

memperkaya ion kalium dalam airtanah dangkal (Rahman dan Islam, 2020). Faktor 
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inilah yang menyebabkan sebagian titik memiliki konsentrasi kalium jauh lebih 

tinggi dibandingkan titik lainnya. 

 

Gambar 4.3 Peta Persebaran Kalium 

4.2.3 Kalsium (Ca2+) 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium pada Tabel 4.4, konsentrasi ion 

kalsium dalam sampel airtanah di daerah penelitian bervariasi dengan nilai berkisar 

antara 1,22 mg/L hingga 122 mg/L. Rentang nilai ini menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan dalam kandungan kalsium antar stasiun yang 

mengindikasikan bahwa proses-proses geokimia di bawah permukaan, termasuk 
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pelarutan mineral karbonat dan silikat, berlangsung dengan intensitas yang tidak 

merata pada setiap zona pengamatan (Ibrahim, dkk., 2023). 

Tabel 4.4 Konsentrasi Kalsium 

Stasiun Konsentrasi Kalsium (mg/L) 

1 1,63 

2 1,22 

3 11 

4 8,57 

5 1,63 

6 1,63 

7 30,6 

8 20,4 

9 1,22 

10 53,9 

11 122 

12 14,7 

13 8,98 

14 62 

15 102 

16 96,3 

 

Pola persebaran kalsium yang ditampilkan pada Gambar 4.4 

memperlihatkan bahwa konsentrasi kalsium meningkat secara konsisten ke arah 

Tenggara. Zona berkonsentrasi tinggi tampak mengelompok di sekitar stasiun 11, 

15, dan 16 pada peta. Kondisi ini mengindikasikan adanya zona akumulasi ion 

kalsium, yang kemungkinan dipengaruhi oleh proses pelarutan batuan karbonat, 

kontribusi aliran airtanah dalam, atau pengaruh litologi yang kaya akan mineral 

kalsium. Sebaliknya, wilayah Utara yang ditandai nilai lebih rendah mencerminkan 

adanya kondisi yang lebih stabil atau keterbatasan sumber mineral kalsium di zona 

tersebut. (Ahmed, dkk., 2021). 

Nilai kalsium yang tinggi pada stasiun tertentu di daerah penelitian dapat 

dipengaruhi oleh pelarutan mineral dari litologi yang dapat meningkatkan 
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konsentrasi kalsium secara signifikan, terutama pada area dengan porositas yang 

memungkinkan terjadinya kontak intensif antara air dan batuan (Rahmawati dan 

Haris, 2022). Kondisi ini sesuai dengan pola persebaran nilai tinggi yang cenderung 

muncul pada zona dengan indikasi pelapukan atau keberadaan batuan karbonatan. 

Selain litologi, intrusi air laut juga dapat menjadi penyebab meningkatnya 

kadar kalsium, meskipun pengaruhnya tidak selalu sekuat terhadap peningkatan 

natrium dan klorida. Air laut mengandung ion kalsium dalam jumlah yang cukup 

meskipun tidak dominan, sehingga dalam kondisi intrusi, perubahan komposisi 

kimia airtanah dapat meningkatkan konsentrasi kalsium akibat proses pencampuran 

antara air tawar dan air asin (Fattah dan Al-Madani, 2020). Zona dengan nilai 

kalsium tinggi terhubung dengan arah aliran airtanah menuju wilayah pesisir dapat 

menjadi indikasi adanya pengaruh intrusi terutama bila disertai peningkatan ion 

natrium atau klorida. 
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Gambar 4.4 Peta Persebaran Kalsium 

4.2.4 Magnesium (Mg2+) 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium pada Tabel 4.5, konsentrasi ion 

magnesium dalam sampel airtanah di daerah penelitian menunjukkan variasi yang 

cukup besar, berkisar antara 0,96 mg/L hingga 205 mg/L. Nilai tertinggi terdapat 

pada stasiun 15 dan nilai terendah terdapat pada stasiun 5. Rentang nilai yang sangat 

berbeda ini menggambarkan adanya perbedaan signifikan antar stasiun, yang 

mengindikasikan bahwa proses-proses geokimia di bawah permukaan berlangsung 

dengan intensitas yang tidak merata pada setiap zona. Variabilitas ini juga dapat 

mencerminkan perbedaan karakteristik akuifer serta pengaruh intrusi air laut atau 
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aktivitas antropogenik yang turut memperkaya kandungan magnesium pada 

beberapa stasiun (Ibrahim, dkk., 2023). 

Tabel 4.5 Konsentrasi Magnesium 

Stasiun Konsentrasi Magnesium (mg/L) 

1 2,41 

2 2,66 

3 4,78 

4 17,2 

5 0,96 

6 3,87 

7 157 

8 43,5 

9 6,54 

10 159 

11 84,1 

12 62 

13 10,1 

14 22,9 

15 205 

16 194 

 

Pola persebaran magnesium yang ditampilkan pada Gambar 4.5 

menunjukkan variasi konsentrasi yang cukup signifikan di seluruh daerah 

penelitian. Nilai magnesium meningkat secara drastis menuju bagian Tenggara 

yang memperlihatkan nilai yang sangat tinggi terutama pada stasiun 7, 15, dan 16 

menandakan adanya akumulasi ion magnesium pada zona tersebut. 

Kondisi tingginya nilai magnesium di beberapa stasiun mengindikasikan 

berlangsungnya proses geokimia yang aktif yang dipengaruhi oleh karakteristik 

lingkungan hidrogeologi setempat. Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, lokasi 

stasiun 7, 15, dan 16 berada pada wilayah morfologi rendah yang relatif dekat 

dengan zona pesisir serta didominasi oleh litologi gambut dan lempung jenuh air 

hasil pengeboran hand auger. Kondisi ini menyebabkan permeabilitas rendah dan 
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sirkulasi airtanah yang lambat sehingga memungkinkan terjadinya akumulasi ion 

terlarut dalam airtanah dangkal. 

Selain itu, posisi geografis bagian Tenggara yang lebih dekat dengan arah 

aliran menuju pantai memungkinkan terjadinya pencampuran antara airtanah tawar 

dan air laut akibat pengaruh intrusi air laut. Air laut secara alami memiliki 

kandungan magnesium yang tinggi sehingga proses mixing dapat meningkatkan 

konsentrasi magnesium secara signifikan pada zona yang terhubung secara 

hidraulik dengan sistem pesisir (Appelo dan Postma, 2005; Santos., dkk., 2021). 

Lingkungan rawa pesisir dengan muka airtanah dangkal juga mendukung proses 

pertukaran ion antara airtanah dan material sedimen halus, yang semakin 

memperkaya kandungan magnesium dalam larutan. 

Selain faktor alami, peningkatan magnesium juga berpotensi dipengaruhi 

oleh aktivitas antropogenik, seperti penggunaan lahan dan limpasan permukaan 

yang membawa unsur terlarut ke dalam sistem akuifer dangkal (Kumar., dkk., 

2022). 
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Gambar 4.5 Peta Persebaran Magnesium 

4.2.5 Klorida (Cl-) 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium pada Tabel 4.6, konsentrasi ion 

klorida dalam sampel airtanah memperlihatkan variasi yang sangat besar, dengan 

nilai berkisar antara 4,96 mg/L hingga 2506 mg/L. Rentang nilai yang sangat lebar 

ini mengindikasikan adanya perbedaan signifikan antar stasiun pengamatan, yang 

mencerminkan heterogenitas kondisi hidrogeokimia serta intensitas proses 

pelarutan garam mineral yang berbeda pada setiap zona (Liu, dkk., 2021). 

Konsentrasi tinggi berada pada stasiun 11, 15, dan 16 yang berada di bagian 

Tenggara. Pola variasi ini umum terjadi pada akuifer pesisir yang dipengaruhi oleh 

proses intrusi air laut atau aktivitas antropogenik (Yuan, dkk., 2020). 
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Tabel 4.6 Konsentrasi Klorida 

Stasiun Konsentrasi Klorida (mg/L) 

1 10,4 

2 11,9 

3 33,7 

4 819 

5 4,96 

6 5,96 

7 931 

8 459 

9 6,95 

10 1.385 

11 2.060 

12 720 

13 36,7 

14 243 

15 2.457 

16 2.506 

 

 Pola persebaran klorida yang ditampilkan pada Gambar 4.6 menunjukkan 

kecenderungan peningkatan klorida ke arah Tenggara yang umumnya berasosiasi 

dengan kedekatan terhadap garis pantai, potensi intrusi air laut, serta meningkatnya 

proses pencampuran antara air tawar dan air asin pada zona pesisir (Yuan, dkk., 

2020). Stasiun 11, 15, dan 16 menunjukkan zona konsentrasi tinggi 

mengindikasikan bahwa wilayah tersebut menerima pengaruh besar dari intrusi air 

laut dibandingkan stasiun lainnya.  
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Gambar 4.6 Peta Persebaran Klorida 

4.2.6 Bikarbonat (HCO3
-) 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium pada Tabel 4.7, konsentrasi ion 

bikarbonat dalam sampel airtanah di daerah penelitian menunjukkan variasi yang 

cukup lebar, dengan nilai berkisar antara 0 mg/L hingga 1.293 mg/L. Rentang nilai 

yang besar ini mengindikasikan adanya perbedaan signifikan antar stasiun 

pengamatan, yang mencerminkan heterogenitas proses geokimia di bawah 

permukaan, terutama terkait dengan pelarutan mineral karbonat dan proses 

dekomposisi bahan organik yang mempengaruhi produksi ion bikarbonat pada 

akuifer (Zhang, dkk., 2021). Nilai rendah di beberapa stasiun seperti stasiun 1, 2, 9, 

dan 13 menunjukkan terbatasnya sumber karbonat atau rendahnya interaksi air dan 

batuan pada zona tersebut. Sebaliknya, nilai bikarbonat yang sangat tinggi teramati 
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pada stasiun 7, 15, dan 16 yang menandakan adanya zona dengan tingkat pelarutan 

karbonat lebih intens. 

Tabel 4.7 Konsentrasi Bikarbonat 

Stasiun Konsentrasi Bikarbonat (mg/L) 

1 0 

2 0 

3 31,7 

4 1.015 

5 46,4 

6 3,66 

7 756 

8 586 

9 0 

10 500 

11 500 

12 366 

13 0 

14 132 

15 1.293 

16 527 

 

Pola persebaran bikarbonat yang ditampilkan pada Gambar 4.7 

menunjukkan kecenderungan peningkatan konsentrasi bikarbonat ke arah Timur-

Tenggara. Stasiun 4, 7, dan 15 menunjukkan zona konsentrasi tinggi dipengaruhi 

oleh aktivitas antropogenik (limbah organik) atau proses pertukaran ion yang 

menyebabkan pelepasan alkalinitas saat terjadi pencampuran air payau-asin (Hajji, 

S, dkk., 2021). Selain itu, kecenderungan nilai bikarbonat yang lebih tinggi pada 

bagian Tenggara juga dipengaruhi oleh proses intrusi air laut. Kombinasi inilah 

yang menyebabkan konsentrasi bikarbonat lebih tinggi pada bagian Tenggara 

dibandingkan dengan stasiun lainnya (Zhang, dkk., 2021).  
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Gambar 4.7 Peta Persebaran Bikarbonat 

4.2.7 Karbonat (CO3
2-) 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium pada Tabel 4.8, konsentrasi ion 

karbonat pada daerah penelitian menunjukkan pola yang berbeda, di mana stasiun 

11 memiliki nilai tertinggi sebesar 72 mg/L, sedangkan sebagian besar stasiun lain 

memiliki nilai 0 mg/L. Perbedaan ini disebabkan oleh kondisi tanah yang bersifat 

asam, sehingga keberadaan ion karbonat menjadi tidak stabil pada rentang pH yang 

rendah.  

Pada kondisi pH yang bersifat asam, ion hidrogen (H⁺) tersedia dalam jumlah 

besar sehingga mendominasi reaksi spesiasi karbonat. Kondisi ini menyebabkan ion 
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karbonat (CO₃²⁻) mengalami protonasi dan berubah menjadi bentuk bikarbonat 

(HCO₃⁻), sehingga konsentrasi ion karbonat dalam airtanah menjadi sangat rendah 

atau hampir tidak terdeteksi (Appelo dan Postma, 2005). 

Keadaan ini diperkuat oleh tingginya kandungan bahan organik pada tanah 

rawa dan gambut di daerah penelitian. Proses dekomposisi bahan organik tersebut 

menghasilkan asam-asam organik yang meningkatkan keasaman lingkungan 

airtanah. Akibatnya, pembentukan ion karbonat menjadi semakin terbatas. Oleh 

karena itu, rendahnya kandungan ion karbonat pada sebagian besar stasiun 

pengamatan mencerminkan kondisi geokimia airtanah yang dikontrol oleh tingkat 

keasaman tanah serta terbatasnya proses pelarutan mineral karbonat (Reddy dan 

DeLaune, 2008). 

Tabel 4.8 Konsentrasi Karbonat 

Stasiun Konsentrasi Karbonat (mg/L) 

1 0 

2 0 

3 0 

4 0 

5 0 

6 0 

7 0 

8 0 

9 0 

10 0 

11 72 

12 0 

13 0 

14 0 

15 0 

16 0 
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4.2.8 Sulfat (SO4
2-) 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium pada Tabel 4.9, konsentrasi sulfat 

pada sampel airtanah daerah penelitian menunjukkan variasi yang cukup besar, 

dengan nilai berkisar antara 1 mg/L hingga 148 mg/L. Konsentrasi terendah 

terdapat pada stasiun 10 dengan nilai 148 mg/L, sedangkan konsentrasi terendah 

terdapat pada stasiun 4, 7, 8, 11, 12, dan 14 dengan nilai 1 mg/L. Rentang nilai ini 

menggambarkan adanya perbedaan signifikan antar stasiun yang mengindikasikan 

proses-proses geokimia bawah permukaan berlangsung dengan intensitas yang 

tidak merata pada setiap stasiun pengamatan (Ibrahim, dkk., 2023).  

Tabel 4.9 Konsentrasi Sulfat 

Stasiun Konsentrasi Sulfat (mg/L) 

1 9,81 

2 16,2 

3 29,6 

4 1 

5 10 

6 26,7 

7 1,48 

8 1,49 

9 3,2 

10 148 

11 1 

12 1 

13 6,95 

14 1 

15 64,3 

16 2,67 

 

Pola persebaran sulfat yang ditunjukkan pada Gambar 4.8 memperlihatkan 

bahwa konsentrasi sulfat tertinggi berada pada stasiun 10 bagian Barat Daya daerah 

penelitian. Variabilitas ini mencerminkan perbedaan kondisi akuifer terkait 

keberadaan mineral yang mengalami oksidasi sehingga melepaskan ion sulfat ke 
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dalam airtanah. Selain itu, proses oksidasi bahan organik maupun pelapukan batuan 

sedimen yang kaya sulfur juga dapat meningkatkan konsentrasi sulfat di stasiun 

yang memiliki nilai konsentrasi yang tinggi (Tóth, dkk., 2020). 

Faktor antropogenik turut berpotensi memperbesar nilai sulfat. Kehadiran 

konsentrasi yang sangat rendah di sebagian besar stasiun kemungkinan dipengaruhi 

oleh kondisi akuifer yang didominasi oleh batuan non-sulfat (Chapelle, 2001).  

 

Gambar 4.8 Peta Persebaran Sulfat 
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4.2.9 Unit Setara Listrik / Electrical Equivalent Unit (EQ) 

Perhitungan unit setara Listrik (EQ) ini dilakukan berdasarkan konsentrasi 

ion mayor yang terdapat dalam sampel airtanah. Perhitungan EQ dapat dilihat pada 

Tabel 4.10.  

Tabel 4.10 Nilai Electrical Equivalent Unit (EQ) 

Stasiun  
Ion Mayor (meq/L) 

Na+ K+ Ca2+ Mg2+ Cl- HCO3
- CO3

2- SO4
2- 

1 0,53 0,03 0,08 0,2 0,29 0 0 0,2 

2 0,4 0,03 0,06 0,22 0,34 0 0 0,34 

3 1,3 0,03 0,55 0,39 0,95 0,52 0 0,62 

4 40,52 0,34 0,43 1,42 23,07 16,64 0 0,02 

5 1 0,03 0,08 0,08 0,14 0,76 0 0,62 

6 0,4 0,03 0,08 0,32 0,17 0,06 0 0,56 

7 28,35 0,29 1,53 12,92 26,23 12,39 0 0,03 

8 19,57 0,27 1,02 3,58 12,93 9,61 0 0,03 

9 0,9 0,03 0,06 0,54 0,2 0 0 0,07 

10 30,3 0,42 2,69 13,08 39,01 8,2 0 3,08 

11 82,26 0,84 6,09 6,92 58,03 8,2 2,4 0,02 

12 17,52 0,36 0,73 5,1 20,28 6 0 0,02 

13 2,85 0,05 0,45 0,83 1,04 0 0 0,15 

14 4,74 0,18 3,09 1,88 6,85 2,16 0 0,02 

15 69 1 5,09 16,86 69,21 21,2 0 1,34 

16 51,74 0,79 4,81 15,96 70,59 8,64 0 0,06 

Nilai 

Tertinggi 
82,26 1 6,09 16,86 70,59 21,2 2,4 3,08 

Nilai 

Terendah 
0,4 0,03 0,06 0,08 0,14 0 0 0,02 

Rata-Rata 21,96 0,35 1,68 5,02 20,58 5,90 0,15 0,45 

 

Berdasarkan Tabel 4.10, konsentrasi ion terlarut dalam sampel airtanah 

ditunjukkan dalam satuan mg/L (ppm) dan telah dikonversi ke dalam satuan 

kesetaraan listrik (meq/L). Hasil yang diperoleh pada setiap ion menunjukkan 
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rentang konsentrasi yang mencakup nilai maksimum dan minimum pada masing-

masing parameter yang dianalisis. 

Nilai konsentrasi tertinggi ion natrium adalah 82,26 meq/L yang terdapat pada 

stasiun 11. Ion kalium dengan nilai konsentrasi tertinggi terdapat pada stasiun 15 

dengan nilai 1 meq/L. Ion kalsium dengan nilai konsentrasi tertinggi terdapat pada 

stasiun 11 dengan nilai 6,09 meq/L. Ion magnesium dengan nilai konsentrasi 

tertinggi terdapat pada stasiun 15 dengan nilai konsentrasi sebesar 16,86 meq/L. Ion 

klorida dengan konsentrasi tertinggi terdapat pada stasiun 16 dengan nilai 70,59 

meq/L. Ion bikarbonat dengan nilai konsentrasi tertinggi terdapat pada stasiun 15 

dengan nilai 21,2 meq/L. Ion karbonat memiliki nilai konsentrasi tertinggi sebesar 

2,4 meq/L yang terdapat pada stasiun 11. Ion sulfat yang memiliki konsentrasi 

tertinggi terdapat pada stasiun 10 dengan nilai 3,08 meq/L.  

Nilai konsentrasi terendah ion natrium adalah 0,40 meq/L yang terdapat pada 

stasiun 6. Ion kalium dengan nilai konsentrasi terendah terdapat pada stasiun 1, 2, 

3, 5, 6, dan 9 dengan nilai 0,03 meq/L. Ion kalsium dengan nilai konsentrasi 

terendah terdapat pada stasiun 2 dan 9 dengan nilai 0,06 meq/L. Ion magnesium 

dengan nilai konsentrasi terendah terdapat pada stasiun 5 dengan nilai konsentrasi 

sebesar 0,08 meq/L. Ion klorida yang memiliki konsentrasi terendah terdapat pada 

stasiun 5 dengan nilai 0,14 meq/L. Ion bikarbonat dengan nilai konsentrasi terendah 

terdapat pada stasiun 1, 2, 9 dan 13 dengan nilai 0 meq/L. Ion karbonat memiliki 

nilai konsentrasi terendah sebesar 0 meq/L yang terdapat pada stasiun 1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 15 dan 16. Ion sulfat yang memiliki konsentrasi tertinggi 

terdapat pada stasiun 4, 11, 12 dan 14 dengan nilai 0,02 meq/L. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa ion natrium dan klorida menjadi kation 

dan anion yang paling dominan dalam airtanah daerah penelitian. Dominasi kedua 

ion tersebut berkaitan erat dengan karakteristik akuifer yang tersusun oleh sedimen 

berumur kuarter, yang memiliki kemampuan tinggi dalam menyimpan serta 

melepaskan ion terlarut ke dalam airtanah (Li, dkk., 2022). Natrium cenderung 

terakumulasi akibat keberadaannya dalam mineral silikat dan mineral resisten 

sebagai semen sedimen, serta lamanya waktu kontak antara airtanah dan batuan 

akuifer (Rahman, dkk., 2022). Sementara itu, tingginya konsentrasi klorida pada 

airtanah dangkal dapat dipengaruhi oleh proses intrusi air laut melalui mekanisme 
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pasang surut, khususnya pada wilayah pesisir (Ghosh, dkk., 2021). Selain faktor 

alami, aktivitas antropogenik juga berkontribusi dalam meningkatkan kandungan 

klorida dalam airtanah (Chen, dkk., 2020). 

4.3 Tingkat Intrusi Air Laut 

Pada daerah penelitian, hasil perhitungan Revelle Index (RI) menunjukkan 

bahwa intrusi air laut ke dalam sistem akuifer telah terjadi dengan intensitas yang 

berbeda antar stasiun. Nilai RI yang berada pada kisaran <0,50 menandakan bahwa 

air asin belum memberikan pengaruh signifikan terhadap sistem akuifer di beberapa 

stasiun, sedangkan nilai RI yang lebih besar mengindikasikan bahwa air laut telah 

berhasil memasuki dan mendominasi sebagian komposisi kimia airtanah. 

Interpretasi ini sesuai dengan peningkatan pada perbandingan Cl- / (HCO3
-+CO3

2-) 

atau naiknya rasio Cl- terhadap bikarbonat merupakan indikator kuat adanya intrusi 

air laut.  

Secara hidrogeokimia, ketika intrusi air laut berlangsung, akan terjadi 

peningkatan konsentrasi ion mayor dari air laut, yaitu natrium dan klorida, sekaligus 

penurunan relatif konsentrasi ion mayor yang terkait dengan pelarutan batuan 

karbonat atau air tawar khususnya bikarbonat dan karbonat. Hal ini dikarenakan air 

laut umumnya memiliki komposisi Na-Cl yang dominan, sementara sistem air 

tawar cenderung memiliki kontribusi lebih besar dari bikarbonat sebagai hasil 

pelarutan batuan karbonat (Benaafi, dkk., 2023). Dengan demikian, pada stasiun 

yang menunjukkan nilai RI yang tinggi, kondisi kimia airtanah telah bergeser 

menuju karakteristik air laut. Klasifikasi besaran dan persentase pengaruh intrusi 

air laut dapat dilihat pada Tabel 4.11 dan Gambar 4.9.  
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Tabel 4.11 Klasifikasi Besaran Pengaruh Intrusi Air Laut Terhadap Airtanah 

Daerah Penelitian (Revelle, R., 1941) 

Stasiun 
Cl- HCO3

- CO3
2- Cl/HCO3

- 

+ CO3
2- Tingkat Pengaruh Intrusi 

Air Laut 
Meq/L 

1 0,29 0 0 0,29 
Tidak terdapat pengaruh air 

asin 

2 0,34 0 0 0,34 
Tidak terdapat pengaruh air 

asin 

3 0,95 0,52 0 1,87 Pengaruh air asin sedang 

4 23,07 16,64 0 1,41 Pengaruh air asin sedang 

5 0,14 0,76 0 0,19 
Tidak terdapat pengaruh air 

asin 

6 0,17 0,06 0 2,83 
Pengaruh air asin cukup 

besar 

7 26,23 12,39 0 2,12 Pengaruh air asin sedang 

8 12,93 9,61 0 1,34 Pengaruh air asin sedang 

9 0,2 0 0 0,2 
Tidak terdapat pengaruh air 

asin 

10 39,01 8,2 0 4,76 
Pengaruh air asin cukup 

besar 

11 58,03 8,2 2,4 5,5 
Pengaruh air asin cukup 

besar 

12 20,28 6 0 3,39 
Pengaruh air asin cukup 

besar 

13 1,04 0 0 1,04 Pengaruh air asin kecil 

14 6,85 2,16 0 3,17 
Pengaruh air asin cukup 

besar 

15 69,21 21,20 0 3,26 
Pengaruh air asin cukup 

besar 

16 70,59 8,64 0 8,18 Pengaruh air asin besar 
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Gambar 4.9 Diagram Persentase Pengaruh Intrusi Air Laut Daerah Penelitian 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas, menunjukkan bahwa tingkat intrusi 

dengan tidak terdapat pengaruh air asin memiliki nilai sebesar 25% yang berada 

pada ST 1, ST 2, ST 5, dan ST 9. Pengaruh air asin kecil dengan nilai 6% yang 

berada pada ST 13. Pengaruh air asin sedang dengan nilai 25% berada pada ST3, 

ST 4, ST 7, dan ST 8. Pengaruh air asin cukup besar dengan nilai 38% berada pada 

ST 6, ST 10, ST 11, ST 12, ST 14, dan ST 15. Pengaruh air asin besar dengan nilai 

6% berada pada ST 16.  

 Peta tingkat intrusi yang ditunjukkan pada Gambar 4.10 memperlihatkan 

bahwa zona dengan nilai rasio intrusi (RI) tertinggi cenderung berada di dekat garis 

pantai. Stasiun-stasiun dengan nilai RI tinggi menunjukkan bahwa airtanah telah 

berada pada kategori pengaruh air asin sedang hingga besar, yang mengindikasikan 

terjadinya proses pencampuran antara air tawar dan air laut dalam sistem akuifer 

pesisir (Werner, dkk., 2013). 
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Gambar 4.10 Peta Tingkat Intrusi Air Laut Daerah Penelitian 

 Tabel dan diagram persentase sumber klorida berdasarkan perbandingan 

rasio Natrium dan Klorida daerah penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.12 dan 

Gambar 4.11.  
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Tabel 4.12 Sumber Klorida Berdasarkan Rasio Perbandingan Na dan Cl 

Stasiun 
Na+ Cl- Na+/Cl- Sumber Klorida 

Meq/L  

1 0,53 0,29 1,83 Antropogenik 

2 0,4 0,34 1,18 Antropogenik 

3 1,3 0,95 1,37 Antropogenik 

4 40,52 23,07 1,76 Antropogenik 

5 1 0,14 7,14 Antropogenik 

6 0,4 0,17 2,35 Antropogenik 

7 28,35 26,23 1,08 Antropogenik 

8 19,57 12,93 1,51 Antropogenik 

9 0,9 0,2 4,5 Antropogenik 

10 30,3 39,01 0,78 Intrusi Air Laut 

11 82,26 58,03 1,42 Antropogenik 

12 17,52 20,28 0,86 Intrusi Air Laut 

13 2,85 1,04 2,74 Antropogenik 

14 4,74 6,85 0,69 Intrusi Air Laut 

15 69 69,21 1 Intrusi Air Laut 

16 51,74 70,59 0,73 Intrusi Air Laut 
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Gambar 4.11 Diagram Persentase Sumber Klorida Daerah Penelitian 

Perbandingan rasio Na+/Cl- pada seluruh stasiun menunjukkan variasi pola 

yang mencerminkan perbedaan sumber klorida di setiap stasiun. Secara umum, 

rasio Na+/Cl- dengan nilai >1 mengindikasikan bahwa klorida tidak berasal dari 

intrusi air laut, melainkan dari proses lain seperti aktivitas antropogenik (Subba 

Rao, 2002). Sebaliknya, rasio Na+/Cl- dengan nilai <1 biasanya mengindikasikan 

bahwa sumber klorida berasal dari intrusi air laut (Appelo dan Postma, 2005). 

 Berdasarkan Tabel 4.12 dan Gambar 4.11, stasiun 1 hingga 9 menunjukkan 

nilai Na+/Cl- >1, sehingga sumber klorida lebih mungkin berasal dari proses 

antropogenik. Pola yang sama juga terlihat pada stasiun 11 dan 13 dengan nilai 

sebesar 69% yang memperkuat interpretasi bahwa kontribusi klorida dipengaruhi 

oleh aktivitas antropogenik. 

 Sebaliknya, stasiun 10, 12, dan stasiun 14 hingga 16 memiliki nilai Na+/Cl- 

<1 dengan nilai sebesar 31% yang menunjukkan adanya pengaruh intrusi air laut. 

Rasio yang mendekati atau lebih rendah dari 1 mengindikasikan bahwa klorida 

lebih tinggi dibandingkan natrium, suatu karakteristik yang biasanya ditemukan 

pada sistem akuifer yang tercampur dengan air laut (Parkhurst dan Appelo, 2013). 

Keberadaan pola ini pada stasiun-stasiun tersebut memperlihatkan bahwa zona 

tersebut kemungkinan menjadi jalur masuk atau area terdampak oleh pergerakan air 

asin dari arah pantai. 
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4.4 Tipe Airtanah 

Penentuan tipe dominan airtanah pada daerah penelitian dilakukan 

menggunakan diagram Stiff dengan mempertimbangkan konsentrasi ion-ion mayor 

yang mendominasi dalam sampel airtanah dengan nilai konsentrasi dalam satuan 

meq/L.  

4.4.1 Stasiun 1 

Berdasarkan Tabel 4.13 dapat dilihat konsentrasi ion mayor yang 

mendominasi sampel airtanah menunjukkan bahwa stasiun 1 memiliki tipe airtanah 

Na-Cl.  

Tabel 4.13 Penentuan Tipe Airtanah Stasiun 1 

Ion Mayor 

(meq/L 

Na+ K+ Ca2+ Mg2+ Cl- HCO3
- CO3

2- SO4
2- 

0,53 0,03 0,08 0,2 0,29 0 0 0,2 

Tipe 

Airtanah 
Na-Cl 

 

4.4.2 Stasiun 2 

Berdasarkan Tabel 4.14 dapat dilihat konsentrasi ion mayor yang 

mendominasi sampel airtanah menunjukkan bahwa stasiun 2 memiliki tipe airtanah 

Na-Cl. 

Tabel 4.14 Penentuan Tipe Airtanah Stasiun 2 

Ion Mayor 

(meq/L) 

Na+ K+ Ca2+ Mg2+ Cl- HCO3
- CO3

2- SO4
2- 

0,40 0,03 0,06 0,22 0,34 0 0 0,2 

Tipe 

Airtanah 
Na-Cl 

 

4.4.3 Stasiun 3  

Berdasarkan Tabel 4.15 dapat dilihat konsentrasi ion mayor yang 

mendominasi sampel airtanah menunjukkan bahwa stasiun 3 memiliki tipe airtanah 

Na-Cl. 
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Tabel 4.15 Penentuan Tipe Airtanah Stasiun 3 

Ion Mayor 

(meq/L) 

Na+ K+ Ca2+ Mg2+ Cl- HCO3
- CO3

2- SO4
2- 

1,30 0,03 0,55 0,39 0,95 0,52 0 0,62 

Tipe 

Airtanah 
Na-Cl 

 

4.4.4 Stasiun 4 

Berdasarkan Tabel 4.16 dapat dilihat konsentrasi ion mayor yang 

mendominasi sampel airtanah menunjukkan bahwa stasiun 4 memiliki tipe airtanah 

Na-Cl. 

Tabel 4.16 Penentuan Tipe Airtanah Stasiun 4 

Ion Mayor 

(meq/L) 

Na+ K+ Ca2+ Mg2+ Cl- HCO3
- CO3

2- SO4
2- 

40,52 0,34 0,43 1,42 23,07 16,64 0 0,02 

Tipe 

Airtanah 
Na-Cl 

 

4.4.5 Stasiun 5 

Berdasarkan Tabel 4.17 dapat dilihat konsentrasi ion mayor yang 

mendominasi sampel airtanah menunjukkan bahwa stasiun 5 memiliki tipe airtanah 

Na-HCO3. 

Tabel 4.17 Penentuan Tipe Airtanah Stasiun 5 

Ion Mayor 

(meq/L 

Na+ K+ Ca2+ Mg2+ Cl- HCO3
- CO3

2- SO4
2- 

1 0,03 0,08 0,08 0,14 0,76 0 0,62 

Tipe 

Airtanah 
Na-HCO3 

 

4.4.6 Stasiun 6 

Berdasarkan Tabel 4.18 dapat dilihat konsentrasi ion mayor yang 

mendominasi sampel airtanah menunjukkan bahwa stasiun 6 memiliki tipe airtanah 

Na-Cl. 
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Tabel 4.18 Penentuan Tipe Airtanah Stasiun 6 

Ion Mayor 

(meq/L 

Na+ K+ Ca2+ Mg2+ Cl- HCO3
- CO3

2- SO4
2- 

0,40 0,03 0,08 0,32 0,17 0,06 0 0,56 

Tipe 

Airtanah 
Na-SO4 

 

4.4.7 Stasiun 7 

Berdasarkan Tabel 4.19 dapat dilihat konsentrasi ion mayor yang 

mendominasi sampel airtanah menunjukkan bahwa stasiun 7 memiliki tipe airtanah 

Na-Cl. 

Tabel 4.19 Penentuan Tipe Airtanah Stasiun 7 

Ion Mayor 

(meq/L 

Na+ K+ Ca2+ Mg2+ Cl- HCO3
- CO3

2- SO4
2- 

28,35 0,29 1,53 12,92 26,23 12,39 0 0,03 

Tipe 

Airtanah 
Na-Cl 

 

4.4.8 Stasiun 8 

Berdasarkan Tabel 4.20 dapat dilihat konsentrasi ion mayor yang 

mendominasi sampel airtanah menunjukkan bahwa stasiun 8 memiliki tipe airtanah 

Na-Cl. 

Tabel 4.20  Penentuan Tipe Airtanah Stasiun 8 

Ion Mayor 

(meq/L 

Na+ K+ Ca2+ Mg2+ Cl- HCO3
- CO3

2- SO4
2- 

19,57 0,27 1,02 3,58 12,93 9,61 0 0,03 

Tipe 

Airtanah 
Na-Cl 

 

4.4.9 Stasiun 9 

Berdasarkan Tabel 4.21 dapat dilihat konsentrasi ion mayor yang 

mendominasi sampel airtanah menunjukkan bahwa stasiun 9 memiliki tipe airtanah 

Na-Cl. 
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Tabel 4.21 Penentuan Tipe Airtanah Stasiun 9 

Ion Mayor 

(meq/L 

Na+ K+ Ca2+ Mg2+ Cl- HCO3
- CO3

2- SO4
2- 

0,90 0,03 0,06 0,54 0,20 0 0 0,07 

Tipe 

Airtanah 
Na-Cl 

 

4.4.10 Stasiun 10 

  Berdasarkan Tabel 4.22 dapat dilihat konsentrasi ion mayor yang 

mendominasi sampel airtanah menunjukkan bahwa stasiun 10 memiliki tipe 

airtanah Na-Cl. 

Tabel 4.22 Penentuan Tipe Airtanah Stasiun 10 

Ion Mayor 

(meq/L 

Na+ K+ Ca2+ Mg2+ Cl- HCO3
- CO3

2- SO4
2- 

30,30 0,42 2,69 13,08 39,01 8,2 0 3,08 

Tipe 

Airtanah 
Na-Cl 

 

4.4.11 Stasiun 11 

  Berdasarkan Tabel 4.23 dapat dilihat konsentrasi ion mayor yang 

mendominasi sampel airtanah menunjukkan bahwa stasiun 11 memiliki tipe 

airtanah Na-Cl. 

Tabel 4.23 Penentuan Tipe Airtanah Stasiun 11 

Ion Mayor 

(meq/L 

Na+ K+ Ca2+ Mg2+ Cl- HCO3
- CO3

2- SO4
2- 

82,26 0,84 6,09 6,92 58,03 8,2 2,4 0,02 

Tipe 

Airtanah 
Na-Cl 

 

4.4.12 Stasiun 12 

  Berdasarkan Tabel 4.24 dapat dilihat konsentrasi ion mayor yang 

mendominasi sampel airtanah menunjukkan bahwa stasiun 12 memiliki tipe 

airtanah Na-Cl. 
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Tabel 4.24 Penentuan Tipe Airtanah Stasiun 12 

Ion Mayor 

(meq/L 

Na+ K+ Ca2+ Mg2+ Cl- HCO3
- CO3

2- SO4
2- 

17,52 0,36 0,73 5,10 20,28 6 0 0,02 

Tipe 

Airtanah 
Na-Cl 

 

4.4.13 Stasiun 13 

Berdasarkan Tabel 4.25 dapat dilihat konsentrasi ion mayor yang 

mendominasi sampel airtanah menunjukkan bahwa stasiun 13 memiliki tipe 

airtanah Na-Cl. 

Tabel 4.25 Penentuan Tipe Airtanah Stasiun 13 

Ion Mayor 

(meq/L 

Na+ K+ Ca2+ Mg2+ Cl- HCO3
- CO3

2- SO4
2- 

2,85 0,05 0,45 0,83 1,04 0 0 0,15 

Tipe 

Airtanah 
Na-Cl 

 

4.4.14 Stasiun 14 

Berdasarkan Tabel 4.26 dapat dilihat konsentrasi ion mayor yang 

mendominasi sampel airtanah menunjukkan bahwa stasiun 14 memiliki tipe 

airtanah Na-Cl. 

Tabel 4.26 Penentuan Tipe Airtanah Stasiun 14 

Ion Mayor 

(meq/L 

Na+ K+ Ca2+ Mg2+ Cl- HCO3
- CO3

2- SO4
2- 

4,74 0,18 3,09 1,88 6,85 2,16 0 0,02 

Tipe 

Airtanah 
Na-Cl 

 

4.4.15 Stasiun 15 

Berdasarkan Tabel 4.27 dapat dilihat konsentrasi ion mayor yang 

mendominasi sampel airtanah menunjukkan bahwa stasiun 15 memiliki tipe 

airtanah Na-Cl. 
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Tabel 4.27 Penentuan Tipe Airtanah Stasiun 15 

Ion Mayor 

(meq/L 

Na+ K+ Ca2+ Mg2+ Cl- HCO3
- CO3

2- SO4
2- 

69 1 5,09 16,86 69,21 21,20 0 1,34 

Tipe 

Airtanah 
Na-Cl 

 

4.4.16 Stasiun 16 

Berdasarkan Tabel 4.28 dapat dilihat konsentrasi ion mayor yang 

mendominasi sampel airtanah menunjukkan bahwa stasiun 16 memiliki tipe 

airtanah Na-Cl. 

Tabel 4.28 Penentuan Tipe Airtanah Stasiun 16 

Ion Mayor 

(meq/L 

Na+ K+ Ca2+ Mg2+ Cl- HCO3
- CO3

2- SO4
2- 

51,74 0,79 4,81 15,96 70,59 8,64 0 0,06 

Tipe 

Airtanah 
Na-Cl 

 

 Hasil plot semua stasiun pada diagram Stiff dapat dilihat pada Gambar 4.12 

sampai dengan Gambar 4.17. 
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Gambar 4.12 Hasil Plot Diagram Stiff Stasiun 1, 2, dan 3 
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Gambar 4.13 Hasil Plot Diagram Stiff Stasiun 4, 5, dan 6 
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Gambar 4.14 Hasil Plot Diagram Stiff Stasiun 7, 8, dan 9 
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Gambar 4.15 Hasil Plot Diagram Stiff Stasiun 10, 11, dan 12 
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Gambar 4.16 Hasil Plot Diagram Stiff Stasiun 13, 14, dan 15 
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Gambar 4.17 Hasil Plot Diagram Stiff Stasiun 16 

Tipe airtanah dan diagram persentase dapat dilihat pada Tabel 4.29 dan 

Gambar 4.18. 

Tabel 4.29 Tipe Airtanah Berdasarkan Hasil Plot Diagram Stiff 

Stasiun Tipe Airtanah 

1 Na-Cl 

2 Na-Cl 

3 Na-Cl 

4 Na-Cl 

5 Na-HCO3 

6 Na-SO4 

7 Na-Cl 

8 Na-Cl 

9 Na-Cl 

10 Na-Cl 

11 Na-Cl 

12 Na-Cl 

13 Na-Cl 

14 Na-Cl 

15 Na-Cl 

16 Na-Cl 
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Gambar 4.18 Diagram Persentase Tipe Airtanah Daerah Penelitian 

Berdasarkan Gambar 4.18 didapatkan hasil bahwa terdapat 3 tipe airtanah 

di daerah penelitian yaitu tipe Na-Cl dengan nilai 88% berada pada stasiun 1, 2, 3, 

4, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, dan 16, tipe Na-HCO3 dengan nilai 6% berada pada 

stasiun 5, dan tipe Na-SO4 dengan nilai 6% berada pada stasiun 6. Secara umum, 

tipe airtanah Na–Cl merupakan tipe yang paling dominan dan mencerminkan 

tingginya kandungan ion natrium dan klorida dalam sistem airtanah. Kemunculan 

tipe ini banyak dijumpai pada akuifer pesisir yang mengalami intrusi air laut 

maupun pada daerah dengan pengaruh aktivitas antropogenik (Benaafi, dkk., 2023). 

Oleh karena itu, tipe Na-Cl pada sebagian besar stasiun menjadi indikator kuat 

bahwa daerah penelitian sangat dipengaruhi oleh proses intrusi air laut serta faktor 

antropogenik. 

Selain itu, keberadaan tipe Na-HCO3 pada satu stasiun terbentuk akibat 

pelarutan mineral karbonat serta pelindian mineral silikat yang menghasilkan 

bikarbonat sebagai anion dominan (Domenico dan Schwartz, 1998). Kehadiran tipe 

Na-HCO3 juga menunjukkan bahwa pada zona tersebut pengaruh intrusi air laut 

belum signifikan, sehingga komposisi kimia airtanah masih didominasi oleh proses 

geokimia alami yang berlangsung dalam sistem akuifer (Subramani, Rajmohan, dan 

Elango, 2010). 

Adapun kemunculan tipe airtanah Na-SO4 pada satu stasiun memberikan 

indikasi adanya sumber sulfat tambahan yang tidak berkaitan langsung dengan 
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intrusi air laut. Konsentrasi sulfat yang tinggi umumnya berasal dari aktivitas 

antropogenik (Zhang, dkk., 2020). Dengan demikian, tipe Na-SO4 menjadi salah 

satu penanda untuk mengidentifikasi pengaruh aktivitas antropogenik yang 

mempengaruhi kondisi kimia airtanah. 

Secara keseluruhan, variasi tipe airtanah Na-Cl, Na-HCO3, dan Na-SO4 

(Gambar 4.16) menggambarkan adanya perbedaan proses hidrogeokimia yang 

bekerja pada setiap zona penelitian. variasi tersebut dipengaruhi oleh kondisi 

geologi, intensitas intrusi air laut, aktivitas antropogenik, serta proses pelarutan 

mineral batuan (Benaafi, dkk., 2023). Tipe Na-Cl tersebar pada Barat Daya hingga 

Timur Laut, tipe Na-HCO3 berada pada bagian Timur, sedangkan tipe Na-SO4 

berada pada bagian Timur daerah penelitian. Peta tipe airtanah daerah penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 4.19.  
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Gambar 4.19 Peta Tipe Airtanah Daerah Penelitian 
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4.5 Fasies Airtanah 

Hasil plot dan diagram persentase fasies airtanah dapat dilihat pada Gambar 

4.20 dan Gambar 4.21. 

 

Gambar 4.20 Hasil Plot Diagram Trilinear Piper 



67 

 

 

Gambar 4.21 Diagram Persentase Fasies Airtanah Daerah Penelitian 

 Berdasarkan hasil plot pada diagram Trilinear Piper (Gambar 4.17) dan 

diagram persentase (Gambar 4.21) menunjukkan ada tiga kelompok fasies, yaitu 

fasies Na+ + K+ dengan nilai sebesar 19%, fasies Cl- + SO4
2- dengan nilai 25%, dan 

fasies Na+(K+) Cl-(SO4
2-) mendominasi dengan nilai 56%. Ketiga fasies ini 

mencerminkan adanya variasi proses hidrogeokimia yang terjadi akibat interaksi 

antara airtanah dengan litologi setempat. 

4.5.1 Kelompok Fasies Na+ + K+ 

Kelompok fasies ini ditunjukkan oleh beberapa stasiun (ST 4, ST 5, dan ST 

11). Fasies ini menunjukkan kondisi airtanah yang didominasi oleh kation alkali, 

khususnya natrium dan kalium, dengan kandungan kalsium dan magnesium yang 

relatif lebih kecil. Kemunculan fasies Na⁺+K⁺ umumnya berkaitan dengan akuifer 

yang tersusun oleh litologi halus seperti lempung dan gambut yang mendukung 

terjadinya proses pertukaran ion (Jalali, 2007). 

Selain dikontrol oleh proses pertukaran ion, kemunculan fasies Na++K+ juga 

berkaitan dengan pelapukan mineral silikat, seperti feldspar dan mika, yang 

merupakan sumber utama Na+ dan K+ dalam sistem akuifer sedimen. Proses 

pelapukan ini berlangsung secara bertahap dan dipengaruhi oleh lamanya waktu 

kontak antara airtanah dan batuan, sehingga fasies Na++K+ sering dikaitkan dengan 

airtanah yang telah mengalami evolusi kimia atau kematangan relatif. Oleh karena 



68 

 

itu, keberadaan fasies Na++K+ di daerah penelitian mengindikasikan bahwa 

komposisi kimia airtanah masih dikontrol terutama oleh interaksi airtanah–batuan, 

bukan oleh intrusi air laut yang intens (Güler, dkk., 2012) 

4.5.2 Kelompok Fasies Cl- + SO4
2- 

Kelompok fasies ini diwakili oleh ST 1, ST 2, ST 6, dan ST 9 menunjukkan 

dominasi klorida dan sulfat. Fasies Cl⁻ + SO₄²⁻ mencerminkan kondisi airtanah 

yang dipengaruhi oleh proses eksternal, seperti oksidasi mineral sulfida dan 

masukan dari aktivitas manusia, khususnya pada lingkungan rawa dan dataran 

rendah pesisir. Dominasi klorida menunjukkan sifat ion yang relatif stabil, 

sedangkan keberadaan sulfat mengindikasikan berlangsungnya proses oksidasi 

dalam sistem akuifer (Werner, dkk., 2013). 

Tingginya kandungan sulfat pada fasies ini umumnya berkaitan dengan 

oksidasi mineral sulfida pada sedimen gambut, sementara klorida dapat berasal dari 

kontribusi antropogenik maupun pengaruh air laut dalam intensitas rendah. Oleh 

karena itu, fasies Cl⁻ + SO₄²⁻ sering mencerminkan kondisi airtanah transisi, yaitu 

antara airtanah segar dan airtanah yang mulai terpengaruh air asin, terutama pada 

akuifer dangkal (Zhang, dkk., 2020). 

4.5.3 Kelompok Fasies Na+ (K+) Cl- (SO42-) 

Kelompok fasies Na⁺(K⁺)–Cl⁻(SO₄²⁻) dijumpai pada stasiun ST 3, ST 7, ST 8, 

ST 10, ST 12, ST 13, ST 14, ST 15, dan ST 16. Fasies ini menunjukkan dominasi 

kation natrium dan kalium yang berasosiasi dengan anion klorida dan sulfat, 

sehingga mencerminkan karakter kimia airtanah yang bersifat campuran dan 

cenderung menuju tipe Na–Cl atau Na–SO₄. Fasies ini umumnya berkembang pada 

akuifer pesisir dan dataran rendah yang telah mengalami evolusi hidrogeokimia 

lanjut, di mana lebih dari satu proses geokimia bekerja secara bersamaan (Giménez-

Forcada, 2010). 

Dominasi natrium dan kalium pada fasies ini mengindikasikan bahwa proses 

pertukaran ion pada mineral lempung. Proses tersebut menyebabkan kation alkali 

menjadi lebih dominan dalam airtanah seiring dengan meningkatnya interaksi 

antara air dan batuan, serta waktu tinggal airtanah yang relatif lebih lama. Selain 

itu, keberadaan klorida dan sulfat mencerminkan adanya pengaruh lain terhadap 
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sistem airtanah, seperti pencampuran airtanah dengan air laut atau pengaruh dari 

aktivitas antropogenik (Barbieri, 2012). 

Fasies Na⁺(K⁺)–Cl⁻(SO₄²⁻) dapat diinterpretasikan sebagai fasies transisi 

yang menandai peralihan antara airtanah segar dan air laut. Keberadaan fasies ini 

menunjukkan bahwa akuifer di daerah penelitian belum sepenuhnya terintrusi air 

laut, namun telah mengalami perubahan komposisi kimia akibat kombinasi proses 

pertukaran ion dan pengaruh intrusi air laut secara bertahap. Peta fasies airtanah 

daerah penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.22.  
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Gambar 4. 22 Peta Fasies Airtanah Daerah Penelitian 
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4.6 Litologi Bawah Permukaan Daerah Penelitian 

Litologi bawah permukaan pada daerah penelitian tersusun oleh material 

gambut, lempung, serta campuran gambut dan lempung. Variasi litologi ini 

merupakan karakter khas dari lingkungan dataran rendah rawa yang didominasi 

oleh material organik. Keberagaman litologi tersebut memberikan pengaruh 

langsung terhadap perkembangan fasies airtanah di daerah penelitian. Pengamatan 

litologi ini dibatasi hanya sampai kedalaman 2 meter pada tiap stasiun yang dapat 

dilihat pada Tabel 4.30 dan persentase sebaran litologi dapat dilihat pada Gambar 

4.23. 

Tabel 4.30 Litologi Bawah Permukaan Daerah Penelitian 

Stasiun Litologi 

1 Gambut 

2 Lempung 

3 Lempung 

4 Gambut 

5 Gambut  

6 Lempung 

7 Lempung 

8 Lempung 

9 Gambut+Lempung 

10 Lempung 

11 Lempung 

12 Gambut 

13 Lempung 

14 Lempung 

15 Lempung 

16 Lempung 
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Gambar 4.23 Diagram Persentase Litologi Bawah Permukaan Daerah Penelitian 

4.6.2 Litologi Gambut 

Gambut merupakan litologi dominan pada beberapa stasiun seperti ST 1, ST 

4, ST 5, dan ST 12 yang dapat dilihat pada Gambar 4.24. Ciri-ciri visual dari 

gambut ini berwarna coklat gelap, tekstur sangat lunak, serta bau khas organik 

menunjukkan tingginya kandungan material vegetasi yang terdekomposisi secara 

perlahan dalam kondisi anaerob. Gambut tropis terbentuk pada lingkungan 

tergenang dengan kandungan oksigen yang terbatas sehingga akumulasi bahan 

organik dapat berlangsung dalam jangka waktu sangat panjang (Rieley dan Page, 

2005). 

Berdasarkan kondisi hidrogeokimia, tanah gambut menghasilkan airtanah 

yang sangat asam, karena proses dekomposisi bahan organik melepaskan asam 

humat dan fulvat ke dalam airtanah. Sifat ini menyebabkan konsentrasi ion 

bikarbonat menjadi sangat rendah (Reddy dan DeLaune, 2008). 
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Gambar 4.24 Model Bawah Permukaan Litologi Gambut 

4.6.3 Litologi Lempung 

Litologi lempung dijumpai pada ST 2, ST 3, ST 6, ST 7, ST 9, ST 12, ST 14, 

ST 15, dan ST 16 dengan model dapat dilihat pada Gambar 4.25. Lempung 

terbentuk pada lingkungan pengendapan seperti rawa, yang memungkinkan partikel 

halus mengendap secara stabil (Rahardjo, dkk., 2016). Secara hidrogeologi, 

lempung memiliki permeabilitas sangat rendah. Hal ini menyebabkan terjadinya 

proses pertukaran ion antara natrium, kalsium, dan magnesium yang mempengaruhi 

tipe airtanah di daerah penelitian. 

Pada daerah penelitian, lempung berperan penting dalam pembentukan fasies 

Na-Cl dan Na-SO4, yang menunjukkan tingkat evolusi kimia yang lebih lanjut 

(Appelo dan Postma, 2005). 
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Gambar 4.25 Model Bawah Permukaan Litologi Lempung 

4.6.4 Litologi Campuran 

Litologi campuran gambut dan lempung terdapat pada ST 9, yang 

memperlihatkan karakteristik gambut berada pada lapisan atas dan lempung berada 

di bawahnya yang bisa dilihat pada Gambar 4.26. litologi campuran ini terbentuk 

akibat perubahan dinamika sedimentasi, seperti degradasi gambut yang kemudian 

tertutup endapan halus. Interaksi kedua litologi ini umumnya menghasilkan variasi 
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kimia airtanah yang lebih kompleks serta ketidakstabilan ion mayor karena terjadi 

kombinasi antara pengaruh bahan organik dan mineral anorganik (Page, dkk., 

2011).  

 

Gambar 4.26 Model Bawah Permukaan Litologi Campuran 
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 Peta sebaran litologi bawah permukaan daerah penelitian dapat dilihat 

pada Gambar 4.27. 

 

Gambar 4.27 Peta Sebaran Litologi Daerah Penelitian 
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4.7 Hubungan Tingkat Intrusi Air Laut, Tipe dan Fasies Airtanah serta 

Litologi Bawah Permukaan  

Berdasarkan Tabel 4.31, hubungan antara tingkat intrusi air laut, tipe dan fasies 

airtanah serta litologi bawah permukaan dijumpai beberapa hubungan antara lain 

sebagai berikut: 

Tabel 4.31 Hubungan Tingkat Intrusi Air Laut, Tipe dan Fasies Airtanah serta 

Litologi Bawah Permukaan 

Stasiun 
Tingkat 

Intrusi 

Sumber 

Klorida 

Tipe 

Airtanah 

Fasies 

Airtanah 
Litologi 

 1 

Tidak 

Terpengaruh 

Air Asin (0,30) 

Antropogenik Na-Cl Cl- + SO4
2- Gambut 

2 

Tidak 

Terpengaruh 

Air Asin (0,09) 

Antropogenik Na-Cl Cl- + SO4
2- Gambut 

3 

Pengaruh Air 

Asin Sedang 

(1,87) 

Antropogenik Na-Cl 
Na+ (K+) 

Cl- (SO42-) 
Lempung 

4 

Pengaruh Air 

Asin Sedang 

(1,41) 

Antropogenik Na-Cl Na+ + K+ Lempung 

5 

Tidak 

Terpengaruh 

Air Asin (0,19) 

Antropogenik Na-HCO3 Na+ + K+ Gambut 

6 

Pengaruh Air 

Asin Cukup 

Besar (2,83) 

Antropogenik Na-SO4 Cl- + SO4
2- Gambut 

7 

Pengaruh Air 

Asin Sedang 

(2,12) 

Antropogenik Na-Cl 
Na+ (K+) 

Cl- (SO42-) 
Lempung 

8 

Pengaruh Air 

Asin Sedang 

(1,34) 

Antropogenik Na-Cl 
Na+ (K+) 

Cl- (SO42-) 
Lempung 

9 

Tidak 

Terpengaruh 

Air Asin (0,20) 

Antropogenik Na-Cl Cl- + SO4
2- 

Gambut + 

Lempung 

10 

Pengaruh Air 

Asin Cukup 

Besar (4,76) 

Intrusi Air 

Laut 
Na-Cl 

Na+ (K+) 

Cl- (SO42-) 
Lempung 

11 

Pengaruh Air 

Asin Cukup 

Besar (5,5) 

Antropogenik Na-Cl Na+ + K+ Lempung 
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12 

Pengaruh Air 

Asin Cukup 

Besar (3,39) 

Intrusi Air 

Laut 
Na-Cl 

Na+ (K+) 

Cl- (SO42-) Lempung 

13 

Pengaruh Air 

Asin Kecil 

(1,04) 

Antropogenik Na-Cl 

Na+ (K+) 

Cl- (SO42-) Gambut 

14 

Pengaruh Air 

Asin Cukup 

Besar (3,17) 

Intrusi Air 

Laut 
Na-Cl 

Na+ (K+) 

Cl- (SO42-) Lempung 

15 

Pengaruh Air 

Asin Cukup 

Besar (3,26) 

Intrusi Air 

Laut 
Na-Cl 

Na+ (K+) 

Cl- (SO42-) Lempung 

16 

Pengaruh Air 

Asin    Besar 

(8,18) 

Intrusi Air 

Laut 
Na-Cl 

Na+ (K+) 

Cl- (SO42-) Lempung 

 

4.7.2 Tingkat Intrusi Air Laut dan Tipe Airtanah 

Hasil analisis menunjukkan bawa sebagian besar airtanah di daerah penelitian 

memiliki tipe Na-Cl yang tersebar pada hampir seluruh stasiun pengamatan dengan 

variasi tingkat intrusi tidak terpengaruh pengaruh air asin hingga pengaruh air asin 

besar. Dominasi tipe Na-Cl umumnya berkaitan dengan masuknya ion klorida ke 

dalam sistem airtanah, baik yang berasal dari intrusi air laut maupun aktivitas 

antropogenik di permukaan (Zhang, dkk., 2020). 

Pada stasiun dengan tingkat intrusi tidak terpengaruh air asin hingga pengaruh 

air asin kecil, tipe Na-Cl terbentuk akibat kontribusi klorida dari aktivitas 

antropogenik. Sementara itu, pada stasiun dengan tingkat intrusi pengaruh air asin 

sedang hingga cukup besar, tipe Na-Cl mencerminkan proses pencampuran air 

tawar dengan air asin. Hal ini terlihat jelas pada stasiun yang diklasifikasikan 

mengalami intrusi air laut, di mana nilai tingkat intrusi relatif tinggi dan konsisten 

dengan karakter kimia air asin (Chen, dkk., 2020). 

Selain tipe Na-Cl, dijumpai pula tipe Na-HCO3 dan Na-SO4 pada masing-

masing satu stasiun. Tipe Na-HCO3 umumnya menunjukkan airtanah relatif lebih 

segar dan telah mengalami perubahan kimia melalui proses pertukaran ion, 

sedangkan tipe Na-SO4 mengindikasikan kontribusi sulfat yang signifikan, baik 

dari proses oksidasi maupun pencampuran air asin (Chen, dkk., 2020). 
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4.7.3 Tingkat Intrusi Air Laut dan Fasies Airtanah 

Persebaran fasies airtanah di daerah penelitian memperlihatkan keterkaitan 

yang erat dengan tingkat intrusi air laut. Fasies Cl- + SO4
2- berkembang pada stasiun 

dengan tingkat intrusi tidak terpengaruh air asin hingga pengaruh air asin cukup 

besar. Fasies ini mencerminkan bahwa airtanah terbentuk dari aktivitas 

antropogenik (Yuan, dkk., 2020).  

Fasies Na⁺+K⁺ umumnya dijumpai pada stasiun dengan tingkat intrusi air laut 

yang tidak terpengaruh air asin hingga pengaruh air asin cukup besar. Fasies ini 

menunjukkan bahwa proses pertukaran ion berperan penting dalam pembentukan 

karakter kimia airtanah. Keberadaan fasies Na⁺+K⁺ juga mengindikasikan airtanah 

yang memiliki waktu tinggal relatif lebih lama serta interaksi yang cukup intens 

antara airtanah dan material bawah permukaan, terutama pada akuifer yang tersusun 

oleh sedimen halus seperti lempung dan gambut (Rahman et al., 2022). 

Fasies Na⁺(K⁺)–Cl⁻(SO₄²⁻) berkembang pada stasiun dengan tingkat intrusi 

air laut dari pengaruh air asin kecil hingga pengaruh air asin besar. Fasies ini 

mencerminkan kondisi transisi hidrogeokimia akibat pencampuran air tawar 

dengan air asin, yang diikuti oleh proses pertukaran ion pada material akuifer. Pada 

tingkat intrusi pengaruh air asin kecil, keberadaan klorida dan sulfat masih bersifat 

terbatas dan umumnya dipengaruhi oleh aktivitas antropogenik serta pelarutan 

mineral. Namun, seiring meningkatnya intensitas intrusi air laut, dominasi ion 

klorida dan natrium semakin jelas sebagai akibat dari masuknya air laut ke dalam 

sistem akuifer. Kombinasi proses pencampuran air asin dan reaksi geokimia 

tersebut menghasilkan fasies Na⁺(K⁺)–Cl⁻(SO₄²⁻) sebagai indikator awal hingga 

lanjut dari pengaruh intrusi air laut pada airtanah dangkal (Benaafi, dkk., 2023). 

4.7.4 Peran Litologi Bawah Permukaan terhadap Intrusi dan Fasies 

Airtanah 

Litologi bawah permukaan daerah penelitian yang didominasi oleh lempung 

dan gambut berperan penting ddalam mengontrol persebaran tipe dan fasies 

airtanah serta tingkat intrusi air laut. Gambut memiliki kandungan bahan organik 

yang tinggi dan kondisi reduktif, sehingga berpotensi meningkatkan kandungan ion 

sulfat dan klorida dalam airtanah melalui proses oksidasi dan dekomposisi bahan 
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organik. Hal ini berkorelasi dengan berkembangnya fasies Cl- + SO4
2- pada 

beberapa stasiun yang berada di atas satuan gambut (Liu, dkk., 2021) 

Lempung dengan sifat permeabilitas yang rendah, berfungsi sebagai media 

yang memperlambat aliran airtanah. Kondisi ini menyebabkan air asin yang masuk 

ke dalam sistem airtanah sulit terbilas, sehingga meningkatkan penyimpanan ion 

klorida dan natrium. Akibatnya pada wilayah yang didominasi oleh lempung lebih 

banyak dijumpai tipe airtanah Na-Cl dan fasies Na⁺(K⁺)–Cl⁻(SO₄²⁻) terutama pada 

stasiun dengan tingkat intrusi pengaruh air asin sedang hingga cukup besar (Ghosh, 

dkk., 2021)  

Selain itu, keberadaan mineral lempung juga mendukung terjadinya 

pertukaran ion yang berkontribusi terhadap pembentukan fasies Na++K+. Oleh 

karena itu, litologi tidak hanya berperan sebagai media aliran airtanah, tetapi juga 

sebagai pengontrol utama perubahan kimia airtanah (Liu, dkk., 2021). 

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat intrusi air laut 

merupakan faktor yang mempengaruhi tipe dan fasies airtanah, sedangkan litologi 

bawah permukaan berperan sebagai faktor pengontrol yang menentukan intensitas 

dan persebaran pengaruh tersebut. Airtanah dengan tingkat intrusi tidak 

terpengaruh air asin cenderung menunjukkan fasies Cl- + SO4
2- atau Na++K+, 

sementara airtanah dengan intrusi sedang hingga besar didominasi oleh fasies 

Na⁺(K⁺)–Cl⁻(SO₄²⁻) dengan tipe Na-Cl. Hubungan ini menunjukkan bahwa sistem 

airtanah di daerah penelitian telah mengalami perubahan kualitas akibat kombinasi 

pengaruh air laut, aktivitas antropogenik, serta kondisi litologi bawah permukaan 

(Benaafi, dkk., 2023).  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian airtanah di daerah Mengkirau, Kecamatan Tasik 

Putri Puyu, Kabupaten Kepulauan Meranti, Provinsi Riau, dapat disimpulkan 

sebagai barikut: 

1. Analisis sebaran ion mayor menunjukkan bahwa ion Natrium (Na+), Kalium 

(K+), Kalsium (Ca2+), Magnesium (Mg2+), dan Klorida (Cl-) meningkat pada 

bagian Tenggara daerah penelitian, ion Bikarbonat (HCO3
-) meningkat pada 

bagian Timur-Tenggara daerah penelitian, dan ion Sulfat (SO4
2-) meningkat 

pada bagian Barat Daya daerah penelitian. 

2. Analisis tingkat intrusi air laut terhadap airtanah di daerah penelitian terdapat 

5 klasifikasi tingkat intrusi air laut. Berdasarkan hasil nilai perbandingan ion 

klorida, ion bikarbonat dan ion karbonat didapatkan 25% tidak terdapat 

pengaruh air asin, 6% pengaruh air asin kecil, 25% pengaruh air asin sedang, 

38% pengaruh air asin cukup besar, dan 6% pengaruh air asin besar. 

Berdasarkan hasil nilai perbandingan ion natrium dan klorida, didapatkan 

bahwa sumber klorida berasal dari aktivitas antropogenik dengan nilai 69% 

dan pengaruh dari intrusi air laut sebesar 31%.  

3. Analisis tipe airtanah menggunakan diagram Stiff menunjukkan bahwa 

didapatkan 3 tipe airtanah yaitu tipe Na-Cl (88%) terdapat pada 14 stasiun, 

tipe Na-HCO3 (6%) terdapat pada 1 stasiun, dan tipe Na-SO4
2- (6%) terdapat 

pada 1 stasiun. Daerah penelitian didominasi oleh tipe Na-Cl yang 

merupakan tipe natrium klorida. 

4. Analisis fasies airtanah menggunakan diagram Trilinear Piper menunjukkan 

bahwa didapatkan 3 fasies airtanah di daerah penelitian, yaitu fasies Na++K+ 

(19%) terdapat pada 3 stasiun, fasies Cl-+SO4
2- (25%) terdapat pada 4 

stasiun, dan fasies Na⁺(K⁺)–Cl⁻(SO₄²⁻) (56%) terdapat pada 9 stasiun. Daerah 

penelitian didominasi oleh fasies Na⁺(K⁺)–Cl⁻(SO₄²⁻) yang merupakan tipe 

sodium klorida dan non karbonat alkali.  

5. Analisis logbor litologi bawah permukaan menunjukkan bahwa daerah 

penelitian memiliki 2 litologi yakni lempung dan gambut. Litologi lempung 
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mendominasi yang terdapat pada 10 stasiun sebesar 69%, gambut terdapat 

pada 5 stasiun dengan nilai 25%, serta 1 stasiun dengan litologi gambut 

bercampur lempung dengan nilai 6%.  

6. Analisis hubungan tingkat intrusi air laut, tipe dan fasies airtanah serta 

litologi bawah permukaan daerah penelitian menunjukkan bahwa airtanah 

dengan tingkat intrusi tidak terpengaruh air asin cenderung menunjukkan 

fasies Cl-+SO4
2- atau Na++K+, sementara airtanah dengan tingkat intrusi 

pengaruh air asin sedang hingga besar didominasi oleh fasies Na⁺(K⁺)–

Cl⁻(SO₄²⁻) dengan tipe airtanah Na-Cl. 

5.2 Saran 

  Adapun saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

sebagai berikut: 

1. Pemerintah daerah disarankan menggunakan hasil penelitian ini sebagai 

bahan pertimbangan dalam pengelolaan sumber daya air, khususnya dalam 

pengendalian intrusi air laut dan penyediaan airtanah berkualitas bagi 

masyarakat pesisir seperti daerah Mengkirau, Kecamatan Tasik Putri Puyu, 

Kabupaten Kepulauan Meranti, Provinsi Riau. 

2. Masyarakat daerah Mengkirau, Kecamatan Tasik Putri Puyu, Kabupaten 

Kepulauan Meranti, Provinsi Riau diharapkan dapat melakukan treatment 

pada airtanah sebelum digunakan untuk kegiatan sehari-hari.  

3. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan analisis dengan metode 

geofisika atau pengeboran yang lebih dalam agar karakteristik akuifer dan 

lapisannya dapat diidentifikasi secara lebih detail. 
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JURNAL HARIAN 

 

 

 

Hari/Tanggal : Jumat, 18 Juli 2025 Koordinat : N 1006’55.1’’ E 102025’44.1’’ 

Stasiun : 1 Jam : 16. 03 WIB 

Kode sampel : A1, B1D Cuaca : Cerah 
 

Foto:                

 

Sketsa: 

 
 

Deskripsi: 

Pada Stasiun 1 ini dijumpai sebuah sumur gali tanpa cincin yang memiliki kedalaman 

sumur (a) 1,50 m dengan kedalaman air (b) 0,73 m dan jarak permukaan tanah dengan 

permukaan air di dalam sumur (e) dan (c) 0,32 m. Memiliki kondisi air yang coklat 

kemerahan dengan litologi gambut. 



JURNAL HARIAN 

 

 

 

Hari/Tanggal : Jumat, 18 Juli 2025 Koordinat : N 1006’55.6’’ E 102026’04’’ 

Stasiun : 2 Jam : 16.25 WIB 

Kode sampel : A2, B2D Cuaca : Cerah 
 

Foto:                

 

Sketsa: 

 
 

Deskripsi: 

Pada Stasiun 2 ini dijumpai sebuah sumur gali tanpa cincin yang memiliki kedalaman 

sumur (a) 0,92 m dengan kedalaman air (b) 0,55 m dan jarak permukaan tanah dengan 

permukaan air di dalam sumur (e) dan (c) 0,37 m.  Memiliki kondisi air yang coklat 

kemerahan dengan litologi gambut. 



JURNAL HARIAN 

 

 

 

 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 17 Juli 2025 Koordinat : N 1006’47.3’’ E 102026’18.1’’ 

Stasiun : 3 Jam : 15.15 WIB 

Kode sampel : A3, B3D Cuaca : Cerah 
 

Foto:                

 

Sketsa: 

 
 

Deskripsi: 

Pada Stasiun 3 ini dijumpai sebuah sumur gali yang memiliki kedalaman sumur (a) 3,5 

m dengan kedalaman air (b) 1,95 m.  Memiliki kondisi air yang berwarna kuning 

dengan litologi lempung. 



JURNAL HARIAN 

 

 

 

 

 

Hari/Tanggal : Jumat, 18 Juli 2025 Koordinat : N 1006’57.4’’ E 102026’23.5’’ 

Stasiun : 4 Jam : 15.33 WIB 

Kode sampel : A4, B4D Cuaca : Cerah 
 

Foto:                

 

Sketsa: 

 
 

Deskripsi: 

Pada Stasiun 4 ini dijumpai sebuah sumur gali yang memiliki kedalaman sumur (a) 

3,32 m dengan kedalaman air (b) 1,22 m.  Memiliki kondisi air yang kuning dengan 

litologi lempung. 
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Hari/Tanggal : Sabtu, 19 Juli 2025 Koordinat : N 1006’32.9’’ E 102025’37.2’’ 

Stasiun : 5 Jam : 14.37 WIB 

Kode sampel : A5, B5D Cuaca : Cerah 
 

Foto:                

 

Sketsa: 

 
 

Deskripsi: 

Pada Stasiun 5 ini dijumpai sebuah sumur gali tanpa cincin yang memiliki kedalaman 

sumur (a) 2,78 m dengan kedalaman air (b) 1,98 m.  Memiliki kondisi air yang coklat 

kemerahan dengan litologi gambut. 



JURNAL HARIAN 

 

 

 

 

Hari/Tanggal : Sabtu, 19 Juli 2025 Koordinat : N 1006’35.8’’ E 102025’55.8’’ 

Stasiun : 6 Jam : 17.06 WIB 

Kode sampel : A6, B6D Cuaca : Cerah 
 

Foto:                

 

Sketsa: 

 
 

Deskripsi: 

Pada Stasiun 6 ini dijumpai sebuah sumur gali yang memiliki kedalaman sumur (a) 2 

m dengan kedalaman air (b) 0,77 m.  Memiliki kondisi air yang coklat kemerahan 

dengan litologi gambut. 
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Hari/Tanggal : Kamis, 17 Juli 2025 Koordinat : N 1006’33.7’’ E 102026’18.5’’ 

Stasiun : 7 Jam : 15.55 WIB 

Kode sampel : A7, B7D Cuaca : Cerah 
 

Foto:                

 

Sketsa: 

 
 

Deskripsi: 

Pada Stasiun 7 ini dijumpai sebuah sumur gali yang memiliki kedalaman sumur (a) 3,1 

m dengan kedalaman air (b) 1,8 m. Memiliki kondisi air yang kuning dengan litologi 

lempung. 
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Hari/Tanggal : Jumat, 18 Juli 2025 Koordinat : N 1006’39.8’’ E 102026’24.9’’ 

Stasiun : 8 Jam : 16.38 

Kode sampel : A8, B8D Cuaca : Cerah 
 

Foto:                

 

Sketsa: 

 
 

Deskripsi: 

Pada Stasiun 8 ini dijumpai sebuah sumur gali yang memiliki kedalaman sumur (a) 3,2 

m dengan kedalaman air (b) 1,78 m. Memiliki kondisi air berwarna kuning dengan 

litologi lempung. 
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Hari/Tanggal : Kamis, 17 Juli 2025 Koordinat : N 1006’23.2’’ E 102025’43.2’’ 

Stasiun : 9 Jam : 10.45 WIB 

Kode sampel : A9, B9D Cuaca : Cerah 
 

Foto:                

 

Sketsa: 

 
 

Deskripsi: 

Pada Stasiun 9 ini dijumpai sebuah sumur gali tanpa cincin yang memiliki kedalaman 

sumur (a) 1,5 m dengan kedalaman air (b) 0,98 m. Memiliki kondisi air berwarna 

cokelat kemerahan dengan litologi gambut bercampur lempung. 
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Hari/Tanggal : Sabtu, 19 Juli 2025 Koordinat : N 1006’19’’ E 102025’49.3’’ 

Stasiun : 10 Jam : 11.36 WIB 

Kode sampel : A10, B10D Cuaca : Cerah 
 

Foto:                

 

Sketsa: 

 
 

Deskripsi: 

Pada Stasiun 10 ini dijumpai sebuah sumur gali yang memiliki kedalaman sumur (a) 

3,5 m dengan kedalaman air (b) 1,9 m. Memiliki air dengan kondisi berwarna kuning 

dan litologi lempung. 
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Hari/Tanggal : Kamis, 17 Juli 2025 Koordinat : N 1006’20.1’’ E 102026’06.9’’ 

Stasiun : 11 Jam : 15.22 WIB 

Kode sampel : A11, B11D Cuaca : Cerah 
 

Foto:                

 

Sketsa: 

 
 

Deskripsi: 

Pada Stasiun 11 ini dijumpai sebuah sumur gali yang memiliki kedalaman sumur (a) 

3,27 m dengan kedalaman air (b) 2,17 m. Memiliki kondisi air berwarna kuning dengan 

litologi lempung. 



JURNAL HARIAN 

 

 

 

 

Hari/Tanggal : Sabtu, 19 Juli 2025 Koordinat : N 1006’21.7’’ E 102026’33.7’’ 

Stasiun : 12 Jam : 13.50 WIB 

Kode sampel : A12, B12D Cuaca : Cerah 
 

Foto:                

 

Sketsa: 

 
 

Deskripsi: 

Pada Stasiun 12 ini dijumpai sebuah sumur gali yang memiliki kedalaman sumur (a) 

3,65 m dengan kedalaman air (b) 1,6 m. Memiliki kondisi air berwarna kuning dengan 

litologi lempung. 
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Hari/Tanggal : Sabtu, 19 Juli 2025 Koordinat : N 1006’10.4’’ E 102025’46.3’’ 

Stasiun : 13 Jam : 17.02 WIB 

Kode sampel : A13, B13D Cuaca : Cerah 
 

Foto:                

 

Sketsa: 

 
 

Deskripsi: 

Pada Stasiun 13 ini dijumpai sebuah sumur gali tanpa cincin yang memiliki kedalaman 

sumur (a) 1,4 m dengan kedalaman air (b) 0,6 m. Memiliki kondisi air berwarna cokelat 

kemerahan dengan litologi gambut. 
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Hari/Tanggal : Sabtu, 19 Juli 2025 Koordinat : N 1006’10’’ E 102026’02.1’’ 

Stasiun : 14 Jam : 17.27 WIB 

Kode sampel : A14, B14D Cuaca : Cerah 
 

Foto:                

 

Sketsa: 

 
 

Deskripsi: 

Pada Stasiun 14 ini dijumpai sebuah sumur gali yang memiliki kedalaman sumur (a) 

3,21 m dengan kedalaman air (b) 1,71 m. Memiliki kondisi air berwarna kuning dengan 

litologi lempung. 
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Hari/Tanggal : Sabtu, 19 Juli 2025 Koordinat : N 1006’09.5’’ E 102026’11.7’’ 

Stasiun : 15 Jam : 13.20 WIB 

Kode sampel : A15, B15D Cuaca : Cerah 
 

Foto:                

 

Sketsa: 

 
 

Deskripsi: 

Pada Stasiun 15 ini dijumpai sebuah sumur gali yang memiliki kedalaman sumur (a) 3 

m dengan kedalaman air (b) 1,5 m. Memiliki kondisi air berwarna kuning dengan 

litologi lempung. 



JURNAL HARIAN 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 17 Juli 2025 Koordinat : N 1006’06.4’’ E 102026’25.3’’ 

Stasiun : 16 Jam : 11.29 WIB  

Kode sampel : A16, B16D Cuaca : Cerah 
 

Foto:                

 
Sketsa: 

 
 

Deskripsi: 

Pada Stasiun 16 ini dijumpai sebuah sumur gali yang memiliki kedalaman sumur (a) 

3,20 m dengan kedalaman air (b) 1,8 m. Memiliki kondisi air berwarna kuning dengan 

litologi lempung 



































PERHITUNGAN ELECTRICAL EQUIVALENT UNIT (EQ) 

1. Stasiun 1 

• Meq Na+ = 12,3 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

23 𝑔
) x [

+ 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

12,3/𝑙𝑥1

23 𝑔
 = 0,53 meq/L 

• Meq K+  = 1 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

39,1 𝑔
) x [

+1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

1/𝑙𝑥1

39,1 𝑔
 = 0,03 meq/L 

• Meq Ca2+ = 1,63 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

40,08 𝑔
) x [

+ 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

1,63/𝑙𝑥2

40,08 𝑔
 = 0,08 meq/L 

• Meq Mg2+ = 2,41 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

24,31 𝑔
) x [

+ 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

2,41/𝑙𝑥2

24,31 𝑔
 = 0,2 meq/L 

• Meq Cl-  = 10,4 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

35,5 𝑔
) x [

− 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

10,4/𝑙𝑥1

35,5 𝑔
 = 0,29 meq/L 

• Meq HCO3
- = 0 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

61 𝑔
) x [

− 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

0/𝑙𝑥1

61 𝑔
 = 0 meq/L 

• Meq CO3
2- = 0 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

60 𝑔
) x [

− 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

0/𝑙𝑥2

60 𝑔
 = 0 meq/L 

• Meq SO4
2- = 9,81 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

96 𝑔
) x [

− 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

9,81/𝑙𝑥2

96 𝑔
 = 0,2 meq/L 

2. Stasiun 2 

• Meq Na+ = 9,23 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

23 𝑔
) x [

+1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

9,23/𝑙𝑥1

23 𝑔
 = 0,4 meq/L 

• Meq K+  = 1 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

39,1 𝑔
) x [

+1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

1/𝑙𝑥1

39,1 𝑔
 = 0,03 meq/L 

• Meq Ca2+ = 1,22 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

40,08 𝑔
) x [

+ 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

1,22/𝑙𝑥2

40,08 𝑔
 = 0,06 meq/L 

• Meq Mg2+ = 2,66 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

24,31 𝑔
) x [

+ 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

2,66/𝑙𝑥2

24,31 𝑔
 = 0,22 meq/L 

• Meq Cl-  = 11,9 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

35,5 𝑔
) x [

− 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

11,9/𝑙𝑥1

35,5 𝑔
 = 0,34 meq/L 

• Meq HCO3
- = 0 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

61 𝑔
) x [

− 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

0/𝑙𝑥1

61 𝑔
 = 0 meq/L 

• Meq CO3
2- = 0 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

60 𝑔
) x [

− 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

0/𝑙𝑥2

60 𝑔
 = 0 meq/L  

• Meq SO4
2- = 16,2 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

96 𝑔
) x [

− 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

16,2/𝑙𝑥2

96 𝑔
 = 0,34 meq/L 

3. Stasiun 3 

• Meq Na+ = 30 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

23 𝑔
) x [

+1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

30/𝑙𝑥1

23 𝑔
 = 1,3 meq/L 

• Meq K+  = 1 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

39,1 𝑔
) x [

+1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

1/𝑙𝑥1

39,1 𝑔
 = 0,03 meq/L 

• Meq Ca2+ = 11 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

40,08 𝑔
) x [

+ 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

11/𝑙𝑥2

40,08 𝑔
 = 0,55 meq/L 

• Meq Mg2+ = 4,78 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

24,31 𝑔
) x [

+ 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

4,78/𝑙𝑥2

24,31 𝑔
 = 0,39 meq/L 



• Meq Cl-  = 33,7 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

35,5 𝑔
) x [

− 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

33,7/𝑙𝑥1

35,5 𝑔
 = 0,95 meq/L 

• Meq HCO3
- = 31,7 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

61 𝑔
) x [

− 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

31,7/𝑙𝑥1

61 𝑔
 = 0,52 meq/L 

• Meq CO3
2- = 0 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

60 𝑔
) x [

− 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

0/𝑙𝑥2

60 𝑔
 = 0 meq/L 

• Meq SO4
2- = 29,6 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

96 𝑔
) x [

− 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

29,6/𝑙𝑥2

96 𝑔
 = 0,62 meq/L 

4. Stasiun 4 

• Meq Na+ = 932 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

23 𝑔
) x [

+1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

932/𝑙𝑥1

23 𝑔
 = 40,52 meq/L 

• Meq K+  = 13,2 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

39,1 𝑔
) x [

+1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

13,2/𝑙𝑥1

39,1 𝑔
 = 0,34 meq/L 

• Meq Ca2+ = 8,57 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

40,08 𝑔
) x [

+ 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

8,57/𝑙𝑥2

40,08 𝑔
 = 0,43 meq/L 

• Meq Mg2+ = 17,2 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

24,31 𝑔
) x [

+ 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

17,2/𝑙𝑥2

24,31 𝑔
 = 1,42 meq/L 

• Meq Cl-  = 819 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

35,5 𝑔
) x [

− 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

819/𝑙𝑥1

35,5 𝑔
 = 23,07 meq/L 

• Meq HCO3
- = 1.015 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

61 𝑔
) x [

− 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

1.015/𝑙𝑥1

61 𝑔
 = 16,64 meq/L 

• Meq CO3
2- = 0 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

60 𝑔
) x [

− 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

0/𝑙𝑥2

60 𝑔
 = 0 meq/L 

• Meq SO4
2- = 1 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

96 𝑔
) x [

− 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

1/𝑙𝑥2

96 𝑔
 = 0,02 meq/L 

5. Stasiun 5 

• Meq Na+ = 23 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

23 𝑔
) x [

+1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

23/𝑙𝑥1

23 𝑔
 = 1 meq/L 

• Meq K+  = 1 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

39,1 𝑔
) x [

+1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

1/𝑙𝑥1

39,1 𝑔
 = 0,03 meq/L 

• Meq Ca2+ = 1,63 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

40,08 𝑔
) x [

+ 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

1,63/𝑙𝑥2

40,08 𝑔
 = 0,08 meq/L 

• Meq Mg2+ = 0,960 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

24,31 𝑔
) x [

+ 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

0,960/𝑙𝑥2

24,31 𝑔
 = 0,08 meq/L 

• Meq Cl-  = 4,96 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

35,5 𝑔
) x [

− 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

4,96/𝑙𝑥1

35,5 𝑔
 = 0,14 meq/L 

• Meq HCO3
- = 46,4 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

61 𝑔
) x [

− 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

46,4/𝑙𝑥1

61 𝑔
 = 0,76 meq/L 

• Meq CO3
2- = 0 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

60 𝑔
) x [

− 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

0/𝑙𝑥2

60 𝑔
 = 0 meq/L 

• Meq SO4
2- = 10 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

96 𝑔
) x [

− 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

29,6/𝑙𝑥2

96 𝑔
 = 0,62 meq/L 

 



6. Stasiun 6 

• Meq Na+ = 9,11 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

23 𝑔
) x [

+1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

9,11/𝑙𝑥1

23 𝑔
 = 0,4 meq/L 

• Meq K+  = 1 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

39,1 𝑔
) x [

+1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

1/𝑙𝑥1

39,1 𝑔
 = 0,03 meq/L 

• Meq Ca2+ = 1,63 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

40,08 𝑔
) x [

+ 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

1,63/𝑙𝑥2

40,08 𝑔
 = 0,08 meq/L 

• Meq Mg2+ = 3,87 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

24,31 𝑔
) x [

+ 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

3,87/𝑙𝑥2

24,31 𝑔
 = 0,32 meq/L 

• Meq Cl-  = 5,96 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

35,5 𝑔
) x [

− 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

5,96/𝑙𝑥1

35,5 𝑔
 = 0,17 meq/L 

• Meq HCO3
- = 3,66 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

61 𝑔
) x [

− 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

3,66/𝑙𝑥1

61 𝑔
 = 0,06 meq/L 

• Meq CO3
2- = 0 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

60 𝑔
) x [

− 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

0/𝑙𝑥2

60 𝑔
 = 0 meq/L 

• Meq SO4
2- = 26,7 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

96 𝑔
) x [

− 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

26,7/𝑙𝑥2

96 𝑔
 = 0,56 meq/L 

7. Stasiun 7 

• Meq Na+ = 652 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

23 𝑔
) x [

+1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

652/𝑙𝑥1

23 𝑔
 = 28,35 meq/L 

• Meq K+  = 11,2 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

39,1 𝑔
) x [

+1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

11,2/𝑙𝑥1

39,1 𝑔
 = 0,29 meq/L 

• Meq Ca2+ = 30,6 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

40,08 𝑔
) x [

+ 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

30,6/𝑙𝑥2

40,08 𝑔
 = 1,53 meq/L 

• Meq Mg2+ = 157 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

24,31 𝑔
) x [

+ 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

157/𝑙𝑥2

24,31 𝑔
 = 12,92 meq/L 

• Meq Cl-  = 931 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

35,5 𝑔
) x [

− 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

931/𝑙𝑥1

35,5 𝑔
 = 26,23 meq/L 

• Meq HCO3
- = 756 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

61 𝑔
) x [

− 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

756/𝑙𝑥1

61 𝑔
 = 12,39 meq/L 

• Meq CO3
2- = 0 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

60 𝑔
) x [

− 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

0/𝑙𝑥2

60 𝑔
 = 0 meq/L 

• Meq SO4
2- = 1,48 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

96 𝑔
) x [

− 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

1,48/𝑙𝑥2

96 𝑔
 = 0,03 meq/L 

8. Stasiun 8 

• Meq Na+ = 450 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

23 𝑔
) x [

+1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

450/𝑙𝑥1

23 𝑔
 = 19,57 meq/L 

• Meq K+  = 1 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

39,1 𝑔
) x [

+1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

1/𝑙𝑥1

39,1 𝑔
 = 0,03 meq/L 

• Meq Ca2+ = 20,4 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

40,08 𝑔
) x [

+ 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

20,4/𝑙𝑥2

40,08 𝑔
 = 1,02 meq/L 

• Meq Mg2+ = 43,5 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

24,31 𝑔
) x [

+ 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

43,5/𝑙𝑥2

24,31 𝑔
 = 3,58 meq/L 



• Meq Cl-  = 459 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

35,5 𝑔
) x [

− 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

459/𝑙𝑥1

35,5 𝑔
 = 12,93 meq/L 

• Meq HCO3
- = 586 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

61 𝑔
) x [

− 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

586/𝑙𝑥1

61 𝑔
 = 9,61 meq/L 

• Meq CO3
2- = 0 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

60 𝑔
) x [

− 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

0/𝑙𝑥2

60 𝑔
 = 0 meq/L 

• Meq SO4
2- = 1,49 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

96 𝑔
) x [

− 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

1,49/𝑙𝑥2

96 𝑔
 = 0,03 meq/L 

9. Stasiun 9 

• Meq Na+ = 20,8 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

23 𝑔
) x [

+1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

20,8/𝑙𝑥1

23 𝑔
 = 0,9 meq/L 

• Meq K+  = 1 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

39,1 𝑔
) x [

+1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

1/𝑙𝑥1

39,1 𝑔
 = 0,03 meq/L 

• Meq Ca2+ = 1,22 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

40,08 𝑔
) x [

+ 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

1,22/𝑙𝑥2

40,08 𝑔
 = 0,06 meq/L 

• Meq Mg2+ = 6,54 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

24,31 𝑔
) x [

+ 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

6,54/𝑙𝑥2

24,31 𝑔
 = 0,54 meq/L 

• Meq Cl-  = 6,95 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

35,5 𝑔
) x [

− 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

6,95/𝑙𝑥1

35,5 𝑔
 = 0,2 meq/L 

• Meq HCO3
- = 0 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

61 𝑔
) x [

− 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

0/𝑙𝑥1

61 𝑔
 = 0 meq/L 

• Meq CO3
2- = 0 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

60 𝑔
) x [

− 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

0/𝑙𝑥2

60 𝑔
 = 0 meq/L 

• Meq SO4
2- = 3,20 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

96 𝑔
) x [

− 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

3,20/𝑙𝑥2

96 𝑔
 = 0,07 meq/L 

10. Stasiun 10 

• Meq Na+ = 697 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

23 𝑔
) x [

+1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

697/𝑙𝑥1

23 𝑔
 = 30,3 meq/L 

• Meq K+  = 16,3 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

39,1 𝑔
) x [

+1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

16,3/𝑙𝑥1

39,1 𝑔
 = 0,42 meq/L 

• Meq Ca2+ = 53,9 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

40,08 𝑔
) x [

+ 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

53,9/𝑙𝑥2

40,08 𝑔
 = 2,69 meq/L 

• Meq Mg2+ = 159 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

24,31 𝑔
) x [

+ 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

159/𝑙𝑥2

24,31 𝑔
 = 13,08 meq/L 

• Meq Cl-  = 1.385 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

35,5 𝑔
) x [

− 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

1.385/𝑙𝑥1

35,5 𝑔
 = 39,01 meq/L 

• Meq HCO3
- = 500 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

61 𝑔
) x [

− 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

500/𝑙𝑥1

61 𝑔
 = 8,2 meq/L 

• Meq CO3
2- = 0 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

60 𝑔
) x [

− 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

0/𝑙𝑥2

60 𝑔
 = 0 meq/L 

• Meq SO4
2- = 148 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

96 𝑔
) x [

− 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

148/𝑙𝑥2

96 𝑔
 = 3,08 meq/L 

 



11. Stasiun 11 

• Meq Na+ = 1.892 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

23 𝑔
) x [

+1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

1.892/𝑙𝑥1

23 𝑔
 = 82,26 meq/L 

• Meq K+  = 32,7 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

39,1 𝑔
) x [

+1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

32,7/𝑙𝑥1

39,1 𝑔
 = 0,84 meq/L 

• Meq Ca2+ = 122 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

40,08 𝑔
) x [

+ 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

122/𝑙𝑥2

40,08 𝑔
 = 6,09 meq/L 

• Meq Mg2+ = 84,1 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

24,31 𝑔
) x [

+ 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

84,1/𝑙𝑥2

24,31 𝑔
 = 6,92 meq/L 

• Meq Cl-  = 2.060 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

35,5 𝑔
) x [

− 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

2.060/𝑙𝑥1

35,5 𝑔
 = 58,03 meq/L 

• Meq HCO3
- = 500 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

61 𝑔
) x [

− 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

500/𝑙𝑥1

61 𝑔
 = 8,2 meq/L 

• Meq CO3
2- = 72 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

60 𝑔
) x [

− 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

72/𝑙𝑥2

60 𝑔
 = 2,4 meq/L 

• Meq SO4
2- = 1 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

96 𝑔
) x [

− 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

1/𝑙𝑥2

96 𝑔
 = 0,02 meq/L 

12. Stasiun 12 

• Meq Na+ = 403 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

23 𝑔
) x [

+1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

403/𝑙𝑥1

23 𝑔
 = 17,52 meq/L 

• Meq K+  = 14,2 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

39,1 𝑔
) x [

+1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

14,2/𝑙𝑥1

39,1 𝑔
 = 0,36 meq/L 

• Meq Ca2+ = 14,7 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

40,08 𝑔
) x [

+ 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

14,7/𝑙𝑥2

40,08 𝑔
 = 0,73 meq/L 

• Meq Mg2+ = 62 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

24,31 𝑔
) x [

+ 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

62/𝑙𝑥2

24,31 𝑔
 = 5,1 meq/L 

• Meq Cl-  = 720 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

35,5 𝑔
) x [

− 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

720/𝑙𝑥1

35,5 𝑔
 = 20,28 meq/L 

• Meq HCO3
- = 366 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

61 𝑔
) x [

− 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

366/𝑙𝑥1

61 𝑔
 = 6 meq/L 

• Meq CO3
2- = 0 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

60 𝑔
) x [

− 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

0/𝑙𝑥2

60 𝑔
 = 0 meq/L 

• Meq SO4
2- = 1 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

96 𝑔
) x [

− 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

1/𝑙𝑥2

96 𝑔
 = 0,02 meq/L 

13. Stasiun 13 

• Meq Na+ = 65,5 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

23 𝑔
) x [

+1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

65,5/𝑙𝑥1

23 𝑔
 = 2,85 meq/L 

• Meq K+  = 1,77 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

39,1 𝑔
) x [

+1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

1,77/𝑙𝑥1

39,1 𝑔
 = 0,05 meq/L 

• Meq Ca2+ = 8,98 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

40,08 𝑔
) x [

+ 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

8,98/𝑙𝑥2

40,08 𝑔
 = 0,45 meq/L 

• Meq Mg2+ = 10,1 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

24,31 𝑔
) x [

+ 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

10,1/𝑙𝑥2

24,31 𝑔
 = 0,83 meq/L 



• Meq Cl-  = 36,7 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

35,5 𝑔
) x [

− 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

36,7/𝑙𝑥1

35,5 𝑔
 = 1,04 meq/L 

• Meq HCO3
- = 0 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

61 𝑔
) x [

− 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

0/𝑙𝑥1

61 𝑔
 = 0 meq/L 

• Meq CO3
2- = 0 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

60 𝑔
) x [

− 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

0/𝑙𝑥2

60 𝑔
 = 0 meq/L 

• Meq SO4
2- = 6,95 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

96 𝑔
) x [

− 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

6,95/𝑙𝑥2

96 𝑔
 = 0,15 meq/L 

14. Stasiun 14 

• Meq Na+ = 109 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

23 𝑔
) x [

+1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

109/𝑙𝑥1

23 𝑔
 = 4,74 meq/L 

• Meq K+  = 7,10 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

39,1 𝑔
) x [

+1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

7,10/𝑙𝑥1

39,1 𝑔
 = 0,18 meq/L 

• Meq Ca2+ = 62 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

40,08 𝑔
) x [

+ 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

62/𝑙𝑥2

40,08 𝑔
 = 3,09 meq/L 

• Meq Mg2+ = 22,9 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

24,31 𝑔
) x [

+ 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

22,9/𝑙𝑥2

24,31 𝑔
 = 1,88 meq/L 

• Meq Cl-  = 243 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

35,5 𝑔
) x [

− 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

243/𝑙𝑥1

35,5 𝑔
 = 6,85 meq/L 

• Meq HCO3
- = 132 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

61 𝑔
) x [

− 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

132/𝑙𝑥1

61 𝑔
 = 2,16 meq/L 

• Meq CO3
2- = 0 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

60 𝑔
) x [

− 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

0/𝑙𝑥2

60 𝑔
 = 0 meq/L 

• Meq SO4
2- = 1 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

96 𝑔
) x [

− 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

1/𝑙𝑥2

96 𝑔
 = 0,02 meq/L 

15. Stasiun 15 

• Meq Na+ = 1.587 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

23 𝑔
) x [

+1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

1.587/𝑙𝑥1

23 𝑔
 = 69 meq/L 

• Meq K+  = 39,2 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

39,1 𝑔
) x [

+1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

39,2/𝑙𝑥1

39,1 𝑔
 = 1 meq/L 

• Meq Ca2+ = 102 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

40,08 𝑔
) x [

+ 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

102/𝑙𝑥2

40,08 𝑔
 = 5,09 meq/L 

• Meq Mg2+ = 205 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

24,31 𝑔
) x [

+ 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

205/𝑙𝑥2

24,31 𝑔
 = 16,86 meq/L 

• Meq Cl-  = 2.457 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

35,5 𝑔
) x [

− 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

2.457/𝑙𝑥1

35,5 𝑔
 = 69,21 meq/L 

• Meq HCO3
- = 1.293 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

61 𝑔
) x [

− 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

1.293/𝑙𝑥1

61 𝑔
 = 21,2 meq/L 

• Meq CO3
2- = 0 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

60 𝑔
) x [

− 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

0/𝑙𝑥2

60 𝑔
 = 0 meq/L 

• Meq SO4
2- = 64,3 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

96 𝑔
) x [

− 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

64,3/𝑙𝑥2

96 𝑔
 = 1,34 meq/L 

 



16. Stasiun 16 

• Meq Na+ = 1.190 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

23 𝑔
) x [

+1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

1.190/𝑙𝑥1

23 𝑔
 = 51,74 meq/L 

• Meq K+  = 30,7 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

39,1 𝑔
) x [

+1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

30,7/𝑙𝑥1

39,1 𝑔
 = 0,79 meq/L 

• Meq Ca2+ = 96,3 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

40,08 𝑔
) x [

+ 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

96,3/𝑙𝑥2

40,08 𝑔
 = 4,81 meq/L 

• Meq Mg2+ = 194 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

24,31 𝑔
) x [

+ 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

194/𝑙𝑥2

24,31 𝑔
 = 15,96 meq/L 

• Meq Cl-  = 2.506 mg/L x (
1 𝑚𝑜𝑙

35,5 𝑔
) x [

− 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

2.506/𝑙𝑥1

35,5 𝑔
 = 70,59 meq/L 

• Meq HCO3
- = 527 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

61 𝑔
) x [

− 1

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

527/𝑙𝑥1

61 𝑔
 = 8,64 meq/L 

• Meq CO3
2- = 0 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

60 𝑔
) x [

− 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

0/𝑙𝑥2

60 𝑔
 = 0 meq/L 

• Meq SO4
2- = 2,67 mg/L x (

1 𝑚𝑜𝑙

96 𝑔
) x [

− 2

1 𝑚𝑜𝑙
] = 

2,67/𝑙𝑥2

96 𝑔
 = 0,06 meq/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PERHITUNGAN NILAI REVELLE INDEX (RI) 

1. Stasiun 1  

• RI = 
[Cl−]

[HCO3− + CO32−]
 = 

0,29

(0+0)
 = 0,29 meq/L 

2. Stasiun 2 

• RI = 
[Cl−]

[HCO3− + CO32−]
 = 

0,34

(0+0)
 = 0,34 meq/L 

3. Staisun 3 

• RI = 
[Cl−]

[HCO3− + CO32−]
 = 

0,95

(0,52+0)
 = 1,83 meq/L 

4. Stasiun 4 

• RI = 
[Cl−]

[HCO3− + CO32−]
 = 

23,07

(16,64+0)
 = 1,38 meq/L 

5. Stasiun 5 

• RI = 
[Cl−]

[HCO3− + CO32−]
 = 

0,14

(0,76+0)
 = 0,18 meq/L 

6. Stasiun 6 

• RI = 
[Cl−]

[HCO3− + CO32−]
 = 

0,17

(0,06+0)
 = 2,83 meq/L 

7. Stasiun 7  

• RI = 
[Cl−]

[HCO3− + CO32−]
 = 

26,23

(12,39+0)
 = 2,12 meq/L 

8. Stasiun 8  

• RI = 
[Cl−]

[HCO3− + CO32−]
 = 

12,39

(9,61+0)
 = 1,35 meq/L 

9. Stasiun 9 

• RI = 
[Cl−]

[HCO3− + CO32−]
 = 

0,20

(0+0)
 = 0,2 meq/L 

10. Stasiun 10 

• RI = 
[Cl−]

[HCO3− + CO32−]
 = 

39,01

(8,2+0)
 = 4,76 meq/L 

11. Stasiun 11 

• RI = 
[Cl−]

[HCO3− + CO32−]
 = 

58,03

(8,2+2,4)
 = 5,5 meq/L 

12. Stasiun 12 

• RI = 
[Cl−]

[HCO3− + CO32−]
 = 

20,28

(6+0)
 = 3,38 meq/L 

 



13. Stasiun 13 

• RI = 
[Cl−]

[HCO3− + CO32−]
 = 

1,04

(0+0)
 = 1,04 meq/L 

14. Stasiun 14 

• RI = 
[Cl−]

[HCO3− + CO32−]
 = 

6,85

(2,16+0)
 = 3,17 meq/L 

15. Stasiun 15 

• RI = 
[Cl−]

[HCO3− + CO32−]
 = 

69,21

(21,2+0)
 = 3,26 meq/L 

16. Stasiun 16 

• RI = 
[Cl−]

[HCO3− + CO32−]
 = 

70,59

(8,64+0)
 = 8,17 meq/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PERHITUNGAN PERBANDINGAN RASIO NATRIUM DAN KLORIDA  

1. Stasiun 1 

• Na/Cl = 
0,53

0,29
 = 1,83 meq/L 

2. Stasiun 2 

• Na/Cl = 
0,4

0,34
 = 1,18 meq/L 

3. Stasiun 3 

• Na/Cl = 
1,3

0,95
 = 1,37 meq/L 

4. Stasiun 4 

• Na/Cl = 
40,52

23,07
 = 1,76 meq/L 

5. Stasiun 5 

• Na/Cl = 
1

0,14
 = 7,14 meq/L 

6. Stasiun 6 

• Na/Cl = 
0,4

0,17
 = 2,35 meq/L 

7. Stasiun 7 

• Na/Cl = 
28,35

26,23
 = 1,08 meq/L 

8. Stasiun 8 

• Na/Cl = 
19,57

12,93
 = 1,51 meq/L 

9. Stasiun 9 

• Na/Cl = 
0,9

0,2
 = 4,5 meq/L 

10. Stasiun 10 

• Na/Cl = 
30,3

39,01
 = 0,78 meq/L 

11. Stasiun 11 

• Na/Cl = 
82,26

58,03
 = 1,42 meq/L 

12. Stasiun 12 

• Na/Cl = 
17,52

20,28
 = 0,86 meq/L 

13. Stasiun 13 

• Na/Cl = 
2,85

1,04
 = 2,74 meq/L 



14. Stasiun 14 

• Na/Cl = 
4,74

6,85
 = 0,69 meq/L 

15. Stasiun 15 

• Na/Cl = 
69

69,21
 = 1 meq/L 

16. Stasiun 16 

• Na/Cl = 
51,74

70,59
 = 0,73 meq/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Peta Lokasi Sumur Gali Daerah Penelitian 

 

 

 

 

 



Peta Persebaran Natrium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Peta Persebaran Kalium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Peta Persebaran Kalsium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Peta Persebaran Magnesium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Peta Persebaran Klorida 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Peta Persebaran Bikarbonat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Peta Persebaran Sulfat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Peta Tingkat Intrusi Air Laut Daerah Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 



Peta Tipe Airtanah Daerah Penelitian 

 

 

 

 



Peta Fasies Airtanah Daerah Penelitian 

 



Peta Sebaran Litologi Daerah Penelitian 
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